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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan interaksi sosial siswa 
penerima dan non penerima KMS di SMP Negeri 1 Yogyakarta serta untuk 
mengetahui bagaimana interaksi sosial siswa KMS dan Non KMS di SMP Negeri 1 
Yogyakarta.  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan 
komparasi. Subjek penelitian ini yakni siswa kelas VII, VIII dan IX dengan 50 siswa 
KMS dan 50 siswa Non KMS. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster quota 
random sampling. Alat pengumpulan data menggunakan skala interaksi sosial, uji 
validitas menggunakan expert judgement dan uji reliabilitas dengan nilai 0,740, 
analisis data menggunakan teknik analisis statistik uji-t.   
Hasil penelitian menunjukkan angka signifikansi 0,001. Hasil tersebut berarti 
terdapat perbedaan interaksi sosial antara siswa KMS dan Non KMS, dimana siswa 
Non KMS mempunyai interaksi sosial yang lebih tinggi dibanding siswa KMS. 
Secara umum siswa KMS mempunyai kecenderungan interaksi sosial  sedang dan 
siswa Non KMS mempunyai kecenderungan interaksi sosial tinggi. Siswa KMS 
cenderung tinggi pada aspek persaingan yaitu 52% dan cenderung  sedang pada aspek 
kerjasama yakni 12%, konflik 18%, akomodasi 42% serta dukungan sosial 52% 
sedangkan siswa Non KMS mempunyai kecenderung tinggi pada aspek kerjasama 
32%, konflik 30%, akomodasi 72%, dukungan sosial 84% dan memiliki 
kecenderungan sedang pada aspek persaingan 32%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja 
untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun kelompok 
untuk mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan 
(Sugihartono, dkk, 2007: 3). Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 
Pendidikan yang didapatkan di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 
dan lingkungan masyarakat, mampu mempengaruhi tumbuhnya motivasi dan 
keberhasilan studi anak dan remaja. Keluarga mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam perkembangan kognitif serta sosio-emosional anak karena keluarga 
merupakan tempat pertama kali anak bersosialisasi. Sekolah juga mempunyai 
peranan yang sangat penting bagi anak untuk membentuk pola tingkah laku dan 
pemahaman yang baru mengenai lingkungan teman sebayanya, apa yang ia 
pandang idealis sebagai role modelnya di sekolah. Akan tetapi, tidak semua anak 
dapat mengenyam bangku pendidikan yang disebabkan karena keterbatasan 
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kondisi ekonomi keluarga, minimnya penghasilan orangtua serta mahalnya biaya 
sekolah. 
Berdasarkan data Pedoman APBN-P Dekonsentrasi SMA (2010: 4) 
dijelaskan bahwa data dari Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen 
Pendidikan Nasional (Balitbang Depdiknas) tahun 2008 menunjukkan 255,2 ribu 
siswa SMP/MTS putus sekolah dan pada tahun yang sama dari total lulusan 
SMP/MTS sebanyak 3.018 juta siswa, 412,1 ribu siswa tidak dapat melanjutkan 
pendidikan ke jenjang SMA/SMK/MA. Fakta diatas menunjukkan suatu 
fenomena sosial bahwa semakin miskin masyarakat akan semakin sulit untuk 
mengakses pendidikan (http://portal.jogjaprov.go.id). Hal tersebut terjadi 
dikarenakan oleh beberapa faktor, antara lain: tingginya biaya sekolah, rendahnya 
kesadaran orangtua akan pentingnya sekolah, kondisi sosial ekonomi keluarga 
serta keterbatasan, dan kesulitan dalam mengakses infrastruktur sekolah.  
Anak putus sekolah di Daerah Istimewa Yogyakarta menurut data Badan 
Pusat Statistik tahun ajaran 2011/2012 pada jenjang SMP/Sederajat dan 
SD/Sederajat masing-masing mencapai 20,97% dan 17,58%. Besarnya prosentase 
anak putus sekolah pada jenjang ini harus dijadikan perhatian serius dari 
pemerintah. Presentase tersebut kontraproduktif dengan kebijakan wajib belajar 
sembilan tahun yang dicanangkan oleh pemerintah. 
Undang-undang Dasar 1945 mengamanatkan bahwa setiap warga negara 
Indonesia berhak mendapatkan pendidikan yang layak. Dengan demikian 
pemerintah mempunyai kewajiban untuk dapat merealisasikan program 
pemerataan pendidikan. Salah satu upaya tersebut diwujudkan melalui pemberian 
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berbagai beasiswa bagi masyarakat miskin. Pemberian beasiswa dapat diberikan 
dengan berbagai cara, salah satunya yaitu melalui beasiswa bagi pemegang Kartu 
Menuju Sejahtera (KMS).  
KMS merupakan identitas layanan bagi program jaminan pendidikan dan 
kesehatan Pemerintah Kota (Pemkot) Yogyakarta. Kartu Menuju Sejahtera 
tersebut dapat dipergunakan untuk jaminan layanan kesehatan (askeskin), 
memudahkan pembagian beras miskin (raskin), serta penyaluran beasiswa bagi 
siswa tidak mampu. Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 5 
Tahun 2008 tentang Sistem Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 38 ayat (1), 
pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah pusat, 
pemerintah provinsi, pemerintah daerah, dan masyarakat. Selain itu, Pemerintah 
kota Yogyakarta menerbitkan peraturan walikota nomor 17 tahun 2010 tentang 
pedoman pemberian beasiswa berprestasi, yang didalamnya memuat program 
beasiswa KMS bagi warganya 
Arum Darmawati dalam penelitiannya yang berjudul Kebijakan KMS 
(2011) menyebutkan bahwa sesuai kebijakan Pemerintah Kota Yogyakarta, Kartu 
Menuju Sejahtera diperuntukkan bagi keluarga miskin (gakin) yang memiliki 
Kartu Tanda Penduduk (KTP) Kota Yogyakarta. Proses verifikasi data keluarga 
miskin di lapangan dibedakan menjadi beberapa kategori, diantaranya yakni 
kategori fakir miskin (keluarga menuju sejahtera 1), miskin (keluarga menuju 
sejahtera 2), hampir miskin (keluarga sejahtera 3) kesemua kategori tersebut 
merupakan kelompok masyarakat yang digolongkan miskin dan ditetapkan layak 
sebagai penerima berbagai jaminan yakni penerima jaminan kesehatan dan 
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jaminan pendidikan. Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
jumlah peneriman jaminan pendidikan daerah sebanyak 17.390 siswa yang 
meliputi 1.610 siswa TK, 6.249 siswa SD, 6.400 siswa SMP, 579 siswa SMA dan 
2.384 siswa SMK, dengan taksiran dana mencapai 
Rp12.970.820.000.(http://staff.uny.ac.id/).  
Dalam SK Wali Kota No. 433/2014 tertanggal 29 Desember 2014 
disebutkan bahwa total penerima KMS 2015 sebanyak 18.881 Kartu Keluarga, 
dengan rincian rentan miskin sebanyak 12.867 Kartu Keluarga, miskin sebanyak 
5.983 Kartu Keluarga, dan fakir miskin sebanyak 31 Kartu Keluarga, kelompok 
miskin 5.983 Kartu Keluarga.  Jumlah SMP Negeri yang menyelenggarakan 
program KMS di Kota Yogyakarta yakni sebanyak 16 Sekolah Negeri, salah 
satunya yaitu SMP Negeri 1 Yogyakarta. 
SMP Negeri 1 Yogyakarta merupakan Sekolah Menengah Pertama yang 
berada di kota Yogyakarta dengan jumlah siswa pada tahun pelajaran 2014/2015 
sebanyak 788 siswa. Siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 
Yogyakarta terdiri dari berbagai macam budaya dan status ekonomi keluarga. Di 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Yogyakarta terdapat 88 siswa 
penerima beasiswa KMS yang tergolong dalam keluarga dengan ekonomi rendah. 
Berdasarkan wawancara dengan mahasiswa praktikan magister psikologi UGM 
pada tanggal 12 April 2014 yang menangani siswa KMS di sekolah tersebut 
terdapat beberapa masalah yang dialami oleh siswa KMS diantaranya mereka 
inferior di kelasnya, kurang percaya diri, memiliki permasalahan dalam prestasi 
akademik, sering di ejek temannya, kurang dianggap dalam kelompoknya ketika 
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bergaul maupun saat belajar. Hal ini juga diperkuat dengan pendapat guru BK 
yang mengatakan bahwa terdapat siswa KMS yang mengalami kesenjangan dalam 
hal prestasi belajar di sekolah. Penyebab utamanya yakni Pemerintah Kota 
Yogyakarta memberikan jatah bagi 30 siswa KMS yang wajib diisi, oleh 
karenanya apabila terdapat siswa KMS yang nilai akhirnya 17,00 sedangkan nilai 
standar siswa Non KMS 27,50 maka siswa KMS tersebut tetap diterima demi 
memenuhi kuota yang telah ditetapkan oleh Pemerintah Kota Yogyakarta. Hal ini 
berdampak pada siswa, dimana siswa dituntut untuk menyesuaikan diri dengan 
standar nilai di SMP Negeri 1 Yogyakarta. 
Berdasarkan data pribadi siswa SMP Negeri 1 Yogyakarta diketahui 
bahwa rata-rata penghasilan orangtua siswa masuk dalam kategori tinggi. Hal 
tersebut menyebabkan kesenjangan ekonomi dan sosial antara siswa KMS dan 
Non KMS. Penelitian terkait dilakukan oleh Agustinus Sugeng Widodo (2013) 
dengan judul Harga Diri dan Interaksi Sosial Ditinjau Dari Status Sosial Ekonomi 
Orang Tua diketahui bahwa terdapat perbedaan interaksi sosial antara siswa yang 
mengajukan bantuan uang sekolah dengan siswa yang tidak mengajukan bantuan 
uang sekolah. Selanjutnya status dan peranan sosial menurut Abdulsyani (dalam 
Agustinus Sugeng Widodo, 2013) Status dan peranan sosial merupakan unsur 
baku dalam stratifikasi sosial. Stratifikasi sosial menempatkan seseorang atau 
sekelompok orang pada kedudukan tertentu. Kedudukan tertentu ini tergambar 
dari hak dan kewajiban yang dimiliki, tingkat penghormatan yang diterima, dan 




Agustinus Sugeng Widodo (2013: 136) lebih lanjut menyatakan bahwa 
unsur yang bisa menjadi faktor pembentukan suatu kelas sosial, salah satunya 
adalah dilihat dari segi sosial ekonomi. Dari sumber ekonomi terbentuklah kelas 
sosial ekonomi seperti kaya dan miskin, ekonomi kuat dan ekonomi lemah. 
Stratifikasi sosial dapat terjadi karena ada sesuatu yang dibanggakan oleh setiap 
orang atau sekelompok orang dalam kehidupan masyarakat.  
Remaja sebagai masa transisi mempunyai berbagai tugas perkembangan 
yang harus dilalui salah satunya yakni mencapai hubungan baru yang lebih 
matang dengan teman sebayanya, menjadikan teman sebayanya sebagai role 
model nya. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Rita Eka Izzaty,dkk (2008: 
123) Masa remaja merupakan masa perkembangan transisi antara masa anak-anak 
dan dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. 
Terdapat beberapa tugas perkembangan remaja yang harus dilewati dengan baik, 
diantaranya yakni a) mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan 
teman sebaya, b) mencapai peran sosial pria dan wanita c) menerima keadaan 
fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif d) mengaharapkan dan 
mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab e) mempersiapkan karier 
ekonomi f) mempersiapkan perkawinan dan keluarga g) memperoleh perangkat 
nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk berperilaku mengembangkan 
ideologi. 
Oleh karena itu interaksi sosial sangat penting bagi remaja untuk dapat 
bergaul dengan baik dengan lingkungan sosialnya. Permasalahan tersebut sesuai 
dengan permasalahan yang terjadi di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 
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Yogyakarta tahun pelajaran 2013/2014 yakni terdapat permasalahan hubungan 
sosial kelas VII (11%), kelas VIII (9%) dan kelas IX (8%) dan masalah 
penyesuaian diri di sekolah kelas VII (6%), kelas VIII ( 9%) dan kelas IX (9%). 
Berdasarkan data sosiometri pra penelitian kelas VII, VIII, IX tahun ajaran 
2014/2015 diketahui terdapat kurang lebih 30 siswa dari 88 siswa Keluarga 
Menuju Sejahtera (KMS) kurang populer dalam berinteraksi sosial, mereka 
mempunyai berbagai permasalahan dalam berinteraksi sosial di sekolahan. 
Dimana interaksi sosial dapat berupa hubungan antara individu dengan kelompok, 
maupun kelompok dengan kelompok. 
Data-data tersebut di atas menjadikan ketertarikan tersendiri bagi peneliti 
untuk melakukan penelitian dengan membuktikan adanya perbedaan interaksi 
sosial siswa penerima beasiswa KMS dan Non KMS di SMP 1 Yogyakarta. 
Sehingga penelitian ini bermanfaat untuk membantu konselor dan pihak sekolah 
serta pemerintah Kota Yogyakarta untuk terus memperbaiki dan mengembangkan 









B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan permasalahan 
sebagai berikut. 
1. Secara umum siswa KMS yang bersekolah di sekolah negeri yang berkualitas 
mengalami permasalahan dalam penyesuaian diri.  
2. Terjadinya kesenjangan antara siswa KMS dan Non KMS karena perbedaan 
status sosial ekonomi orangtua 
3. Siswa-siswa KMS merasa rendah diri dan kurang percaya diri. 
4. Sebagian siswa SMP N 1 Yogyakarta mempunyai masalah dalam hubungan 
sosial di kelas dan penyesuaian diri di sekolah.  
5. Sebagian siswa KMS inferior di kelasnya, kurang percaya diri, permasalahan 
dalam prestasi akademik, sering di ejek temannya, kurang dianggap dalam 
kelompoknya ketika bergaul maupun saat belajar. 
6. Kesenjangan prestasi akademik yang disebabkan karena jumlah kuota KMS 
yang harus terpenuhi sehingga nilai siswa KMS yang tidak memenuhi standar 
nilai dapat diterima. 
7. Kurang lebih 30 siswa dari 88 siswa KMS kurang populer di kelasnya dalam 








C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi permasalahan yaitu 
perbedaan interaksi sosial siswa penerima dan non Penerima Kartu Menuju 
Sejahtera di SMP Negeri 1 Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Adakah perbedaan interaksi sosial siswa penerima dan non penerima kartu 
menuju sejahtera di SMP Negeri 1 Yogyakarta 
2. Bagaimana interaksi sosial siswa penerima dan non penerima kartu menuju 
sejahtera di SMP Negeri 1 Yogyakarta 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah diatas maka tujuan 
dari penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui adakah perbedaan interaksi sosial siswa penerima dan non 
penerima kartu menuju sejahtera di SMP Negeri 1 Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui bagaimana interaksi sosial siswa penerima dan non 






F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Setelah mengetahui ada tidaknya perbedaan interaksi sosial antara siswa 
KMS dan Non KMS, peneliti dapat memberikan informasi kepada pihak 
penanggungjawab penyelenggaraan pendidikan untuk dijadikan gambaran awal 
mengenai tingkat interaksi sosial pada siswa KMS dan Non KMS. Data yang 
diperoleh nantinya dapat dijadikan acuan dalam perencanaan, penyusunan 
program, serta pembuatan dan evaluasi RPL BK (Rencana Pemberian Layanan 
Bimbingan dan Konseling) sebagai upaya untuk meningkatkan interaksi sosial 
baik itu siswa KMS maupun siswaa Non KMS 
2. Manfat Praktis 
a. Bagi Walikota Yogyakarta 
Sebagai bahan referensi dalam pengambilan kebijakan yang terkait dengan 
peningkatan kualitas pendidikan terutama terhadap pengambilan kebijakan 
mengenai beasiswa KMS. Pemerintah sebaiknya memperhatikan kuota 
siswa KMS yang masuk di sekolahan dengan nilai siswa KMS sehingga 
tidak terjadi kesenjangan dalam hal akademik yang berakibat anak KMS 
memiliki masalah dalam hal akademik maupun sosialnya. 
b. Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah, untuk mendorong siswa 
penerima beasiswa KMS dan Non KMS dapat berinteraksi/bersosialisasi 




c. Bagi Guru BK 
1) Dapat dijadikan acuan dalam mengidentifikasi dan melakukan evaluasi 
kembali mengenai pemberian layanan BK Pribadi dan Sosial pada siswa 
KMS dan Non KMS, sehingga mencakup semua kebutuhan mereka dan 
sesuai dengan harapan.  
2) Dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling yang tepat ditinjau 
dari aspek sosial siswa KMS dan Non KMS. 
d. Bagi  Siswa  
Memberikan wawasan mengenai pentingnya interaksi sosial untuk bisa 
bekerjasama, menyesuaikan diri, persaingan, konflik, akomodasi dan 
dukungan sosial dengan teman sebayanya, guru, karyawan di sekolah serta 
di lingkungan tempat tinggalnya. 
e. Bagi Orang tua 
Memberikan wawasan kepada orang tua untuk selalu memberikan contoh 
dan mendukung anak untuk melakukan hal positif. Pola asuh orangtua 
dirumah sangat berpengaruh pada perkembangan sosial anak oleh karena itu 
orang tua diharapkan dapat menanamkan sikap yang positif seperti tolong 
menolong, menghargai diri sendiri dan orang lain, membangun konsep diri 







G. Batasan Istilah 
Dalam penelitian ini terdapat istilah yang dijadikan sebagai batasan istilah 
yakni Interaksi sosial siswa KMS dan Interaksi sosial siswa Non  KMS. 
Interaksi sosial siswa KMS yaitu hubungan timbal balik yang dinamis 
antara siswa yang mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa biaya 
operasional, biaya investasi dan biaya seragam dengan siswa, kelompok siswa dan 
warga sekolah. Interaksi tersebut dilakukan dalam bentuk kerjasama, persaingan, 
konflik, akomodasi dan dukungan sosial sehingga dapat saling mempengaruhi, 
mengubah, memperbaiki atau menyesuaikan diri dengan lingkungannya.  
Interaksi sosial siswa Non KMS yaitu hubungan timbal balik yang dinamis 
antara siswa yang berkecukupan dan tidak mendapatkan bantuan dari pemerintah 
yang berupa biaya operasional, biaya investasi dan biaya seragam dengan siswa, 
kelompok siswa, maupun warga sekolah. Interaksi tersebut dilakukan dalam 
bentuk kerjasama, persaingan, konflik, akomodasi dan dukungan sosial sehingga 
dapat saling mempengaruhi, mengubah, memperbaiki atau menyesuaikan diri 













A.  Interaksi Sosial 
1. Pengertian Interaksi Sosial 
Departemen Pendidikan Nasional dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2002: 438) menjelaskan bahwa interaksi sosial adalah hubungan sosial yang 
dinamis antara orang perseorangan dan orang perseorangan, antara 
perseorangan dan antara kelompok dan kelompok. Hal ini dimaksudkan bahwa 
interaksi sosial merupakan hubungan yang dinamis antara siswa dengan siswa, 
siswa dengan kelompok siswa ataupun siswa dengan warga sekolah.  
Penjelasan serupa juga disampaikan oleh Bimo Walgito (2003: 65), 
menjelaskan bahwa interaksi sosial adalah hubungan antara individu satu 
dengan yang lain, individu satu dapat mempengaruhi individu lain atau 
sebaliknya. Pendapat tersebut menerangkan bahwa interaksi sosial dapat 
menjadikan individu meleburkan diri dengan keadaan disekitarnya atau 
sebaliknya, interaksi sosial dapat mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan 
dalam diri individu, sesuai dengan apa yang diinginkan oleh individu yang 
bersangkutan. 
Kimball Young dan Raymond (dalam Soerjono Soekanto dan Budi 
Sulistyowati, 2010: 61) menjelaskan bahwa interaksi sosial adalah kunci dari 
semua kehidupan sosial, oleh karena tanpa interaksi sosial, tidak akan mungkin 
ada kehidupan bersama. Hal ini lebih menekankan bahwa interaksi sosial 
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merupakan kunci dari kehidupan sosial dimana dukungan sosial dari orang di 
sekitar kita dapat meningkatkan aktivitas kita dalam bersosialisasi.  
Pendapat lain juga dijelaskan oleh Soerjono Soekanto dan Budi 
Sulistyowati (2012: 55) yang menjelaskan bahwa interaksi sosial merupakan 
dasar proses sosial yang menunjuk pada hubungan-hubungan sosial yang 
dinamis, pergaulan hidup baru akan terjadi apabila orang perorangan atau 
kelompok-kelompok manusia bekerjasama, saling berbicara, dan seterusnya 
mencapai suatu tujuan bersama, mengadakan persaingan, pertikaian dan 
sebagainya. Pendapat ini dimaksudkan bahwa interaksi sosial merupakan 
hubungan yang dinamis antar siswa atau kelompok siswa yang diwujudkan 
dalam bentuk kerjasama, saling berbicara, persaingan dan pertikaian atau 
konflik untuk mencapai tujuan bersama di lingkungan sekolah. 
Bonner (dalam Ary H. Gunawan, 2000: 31) menjelaskan interaksi sosial 
adalah suatu hubungan antara dua orang atau lebih, sehingga kelakuan individu 
yang satu mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan individu yang 
lain, dan sebaliknya. Penjelasan ini menekankan kepada kemampuan individu 
untuk mempengaruhi, mengubah dan memperbaiki tingkah laku. Pendapat lain 
disampaikan oleh Taufiq Rohman,dkk (2006: 42) interaksi sosial adalah 
hubungan timbal balik antara individu dengan individu, individu dengan 
kelompok atau kelompok dengan kelompok. Hal ini berarti individu harus 
melakukan timbal balik supaya terjadi interaksi sosial antara individu dengan 
individu, individu dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok. 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
interaksi sosial adalah hubungan timbal balik yang dinamis antara individu 
dengan individu, individu dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok, 
hubungan tesebut saling mempengaruhi, mengubah, mendukung, memperbaiki 
atau menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dalam penelitian ini interaksi 
sosial adalah hubungan yang saling timbal balik antara siswa dengan siswa, 
siswa dengan kelompok siswa dan kelompok siswa dengan kelompok siswa 
ataupun siswa dengan warga sekolah lainnya (siswa, guru, karyawan) yang 
berbentuk kerjasama, persaingan, konflik, akomodasi serta adanya dukungan 
sosial dari dukungan sosial di lingkungan sekolah. 
 
2. Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
Interaksi sosial dapat terjadi apabila memenuhi dua syarat sebagai berikut, 
yakni: 
a. Kontak Sosial 
Kontak sosial merupakan salah satu syarat interaksi sosial, kontak dapat 
terjadi antar orang perorangan, perorangan dengan kelompok serta 
kelompok dengan kelompok manusia. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Soerjono Soekanto yang mengatakan bahwa: 
“Kata kontak berasal dari bahasa latin con atau cum artinya bersama-
sama dan tango artinya menyentuh. Sehingga kontak memiliki makna 
secara harfiah bersama-sama menyentuh. Secara fisik kontak baru 
terjadi apabila terjadi hubungan badaniah. Sebagai gejala sosial itu 
tidak perlu berarti suatu hubungan badaniah, karena orang dapat 
mengandalkan hubungan dengan pihak lain tanpa menyentuhnya 
misalnya dengan telepon, telegraf, radio, surat kabar. Kontak sosial 
dapat berlangsung dalam tiga bentuk yaitu sebagai berikut 1) Antar 
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orang-perorangan 2) Antar orang perorangan dengan suatu kelompok 
manusia dan sebaliknya. 3) Antar suatu kelompok manusia dengan 
kelompok manusia lainnya.” (Soerjono Soekonto dan Budi 
Sulistyowati, 2012: 59) 
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kontak sosial dapat 
terjadi melalui dua cara yaitu secara langsung ataupun secara tidak langsung 
yang masing-masing individu siap melaksanakan interaksi sosial dimana 
satu pihak memberikan instruksi-instruksi tersebut. 
Penjelasan yang lain dikemukakan oleh Abdulsyani (2012: 154) 
bahwa kontak sosial adalah hubungan antara satu orang atau lebih, melalui 
percakapan dengan saling mengerti tentang maksud dan tujuan masing-
masing dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa kontak sosial merupakan hubungan antar satu orang atau lebih 
dengan saling mengerti dan memahami maksud dan tujuannya yang 
dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung. 
 Kontak sosial dapat terjadi secara langsung dan tidak langsung antara 
satu pihak dan pihak lainnya. Kontak sosial tidak langsung adalah dengan 
menggunakan alat sebagai perantara misalnya melalui telepon, radio, surat 
dan lain-lain. Kontak sosial secara langsung adalah kontak sosial melalui 
pertemuan dengan beratatap muka dan berdialog diantara kedua pihak 
tersebut. Selain itu, kontak sosial dapat terjadi hubungan yang positif dan 
negatif. Kontak sosial yang positif terjadi oleh karena hubungan antara 
kedua belah pihak terdapat saling pengertian, disamping menguntungkan 
masing-masing pihak tersebut, sehingga biasanya hubungan berlangsung 
lebih lama atau mungkin dapat berlangsung berulang-ulang dan mengarah 
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pada suatu kerjasama sedangkan kontak yang negatif terjadi karena 
hubungan antara kedua belah pihak tidak melahirkan saling pengertian, 
mungkin merugikan masing-masing atau salah satu pihak sehingga 
mengakibatkan suatu pertentangan ataupun perselisihan. 
Hal ini dimaksudkan bahwa siswa dapat berinteraksi dengan siswa, 
kelompok siswa ataupun dengan warga sekolah secara langsung dengan cara 
bertatap muka (face to face), berdialog, melakukan pertemuan dan 
berkomunikasi secara tidak langsung yakni melalui perantara media radio, 
telepon, sms ataupun dengan menggunakan media sosial. Dengan demikian 
dapat menimbulkan kontak (hubungan) yang positif yaitu dalam bentuk 
kerjasama, akomodasi, dan dukungan sosial, serta kontak sosial yang negatif  
dalam bentuk pertikaian ataupun perselisihan 
b. Adanya Komunikasi Sosial 
Komunikasi sosial terjadi saat kontak sosial berlangsung antara 
komunikator dan komunikan serta pesan yang disampaikan diproses secara 
berdaya guna dan berhasil guna. Dengan adanya komunikasi, sikap-sikap 
dan perasaan-perasaan suatu kelompok manusia atau orang perseorangan 







Berikut adalah skema komunikasi sesuai pendapat Taufiq Rohman 











Gambar 1. Skema Komunikasi 
Skema komunikasi diatas menggambarkan komunikator 
menyampaikan pesan kepada komunikan melalui dua cara, yaitu secara 
langsung dan tidak langsung (menggunakan media). Setelah komunikan 
menerima pesan tersebut, akan terjadi respon yang berupa umpan balik 
kepada komunikator.  
Menurut Abdulsyani (2012: 155) komunikasi merupakan syarat pokok 
dari proses sosial. Komunikasi mengandung pengertian persamaan 
pandangan antara orang-orang yang berinteraksi terhadap sesuatu, dengan 
adanya komunikasi, maka sikap dan perasaan di satu pihak orang atau 





































sekelompok oranglain. Hal ini berarti bahwa apabila dalam suatu hubungan 
tidak terjadi komunikasi yang saling memahami, mengetahui dan mengerti 
maka tidak akan terjadi kontak sosial.  
Berdasarkan pemaparan syarat-syarat interaksi sosial di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa interaksi sosial dapat berlangsung apabila 
terdapat kontak sosial dan komunikasi. Kontak sosial dimaksudkan 
hubungan antara siswa dengan siswa ataupun siswa dengan kelompok 
siswa, kelompok siswa dengan kelompok siswa serta siswa dengan warga 
sekolah secara badaniah ataupun dengan melalui perantara. Kontak sosial 
dan komunikasi sosial merupakan dua syarat interaksi sosial yang tidak 
dapat dipisahkan. Apabila sesorang ingin mengadakan kontak sosial maka ia 
harus membangun komunikasi sosial, hal ini dimaksudkan supaya dapat 
dimengerti dan dipahami maksud pesan yang ingin disampaikan. Pentingnya 
kontak dan komunikasi bagi terwujudnya interaksi sosial dapat diuji 
terhadap kehidupan yang terasing (isolation). Kehidupan terasing dapat 
ditandai dengan ketidakmampuan untuk mengadakan interaksi sosial dengan 
pihak lain, perbedaan ekonomi dari kalangan ekonomi atas dan ekonomi 
bawah juga dapat terjadi, keadaan demikian juga merupakan faktor 






3.  Bentuk-bentuk Interaksi Sosial 
Bentuk-bentuk interaksi sosial terbagi menjadi dua yakni: 
a. Proses-Proses Assosiatif 
Menurut Elly M. Setiyadi dan Usman Kolip (2011: 77) proses assosiatif 
adalah proses sosial yang di dalam realitas sosial anggota-anggota 
masyarakatnya dalam keadaan harmoni yang mengarah pada perilaku 
kerjasama. Adapun dalam proses-proses sosial yang assosiatif dibedakan 
menjadi: 
1) Kerjasama (Cooperation)  
Kerjasama dapat terjadi karena di dorong oleh kesamaan tujuan 
atrau manfaat yang akan diperoleh dalam kelompok tersebut. 
Kerjasama timbul jika orang tersebut menyadari bahwa mereka 
mempunyai kepentingan yang sama pada saat yang bersamaan 
mempunyai cukup pengetahuam dan pengendalian diri terhadap diri 
sendiri untuk memenuhi kepentingan ini melalui kerjasama. 
Sehubungan dengan hal tersebut kerjasama dibedakan menjadi tiga 
macam, yaitu: 
a) Bergaining process (proses tawar-menawar) yaitu pelaksanaan 
perjanjian tentang pertukaran barang-barang dan jasa antara dua 
organisasi atau lebih. Perjanjian ini ditujukan untuk mencapai 
kesepakatan bersama agar kedua belah pihak atau lebih 




b) Co-optatation (kooptasi)  
Proses penerimaan unsur-unsur baru dalam kepemimpinan atau 
pelaksanaan politik dalam suatu organisasi, sebagai suatu cara 
untuk menghindaru terjadinya kegoncangan dalam stabilitas 
organisasi yang bersangkutan. 
c) Coalition (koalisi) 
Kombinasi antara dua organisasi atau lebih yang mempunyai 
tujuan yang sama.   
Penjelasan serupa diperkuat oleh Soerjono Soekanto (2000: 79) 
yang menyatakan bahwa kerjasama adalah suatu usaha bersama antara 
orang perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau 
beberapa tujuan bersama. Thompson-W.J.Mc.Ewen dalam Soerjono 
Soekanto (2000: 81) terdapat lima bentuk kerjasama yaitu: a) 
Kerukunan yang mencakup gotong royong dan tolong menolong; b) 
Bergaining, yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran 
barang-barang dan jasa-jasa antara dua organisasi atau lebih; c) Ko-
optasi (Co-optation)yakni suatu proses penerimaan unsur-unsur baru 
dalam kepemimpinan atau pelaksanaan politik dalam suatu organisasi, 
sebagai salah satu cara untuk menghindari terjadinya kegoncangan 
dalam stabilitas organisasi yang bersangkutan; d) Koalisi (Coalition) 
yakni kombinasi antara dua organisasi atau lebih yang mempunyai 
tujuan-tujuan yang sama; e) Join-Venture yaitu kerjasama dengan 
pengusahaan proyek-proyek tertentu. 
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Kerjasama yang dimaksud dalam penelitian ini yakni kerjasama 
antar teman sejenis, kerjasama dengan teman lawan jenis, kerjasama 
dengan guru serta kerjasama dengan karyawan di lingkungan sekolah. 
2) Akomodasi (Accomodation) 
Menurut Kimball Young dan Raymond W (dalam Soerjono, 
2000: 82) akomodasi dipergunakan dalam dua arti yaitu untuk 
menunjuk pada suatu keadaan dan untuk menunjuk pada suatu proses. 
Akomodasi yang menunjuk pada suatu keadaan, berarti adanya suatu 
keseimbangan (equilibrium) dalam interaksi antara orang perorangan 
manusia atau kelompok-kelompok manusia kaitannya dengan norma-
norma sosial dan nilai-nilai sosial yang berlaku di masyarakat. 
Sebagai suatu proses, akomodasi menunjuk pada usaha-usaha manusia 
untuk meredakan suatu pertentangan yaitu usaha-usaha untuk 
mencapai kestabilan.  
Elly M. Setiyadi dan Usman Kolip (2011: 79) menyatakan 
bahwa akomodasi merupakan upaya untuk mencapai penyelesaian 
konflik oleh pihak-pihak yang bertikai yang mengarah pada kondisi 
atau keadaan selesainya suatu konflik atau pertikaian tersebut. 
Pengertian akomodasi juga dikuatkan oleh Gillin dan Gillin (dalam 
Soerjono Soekanto, 2000: 82) yang menjelaskan bahwa akomodasi 
merupakan suatu  proses dalam hubungan-hubungan sosial yang sama, 
artinya dengan pengertian adaptasi (adaptation) yang dipergunakan 
oleh ahli-ahli biologi yang menunjuk pada suatu proses dimana 
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makhluk hidup menyesuaikan diri dengan lingkungan disekitarnya. 
Tujuan dari akomodasi tersebut yakni: 
a) Untuk mengurangi pertentangan antara orang-perorangan atau 
kelompok-kelompok manusia sebagai perbedaan faham. 
Akomodasi disini menghasilkan suatu sintesa antara kedua 
pendapat tersebut, agar menghasilkan pola baru. 
b) Mencegah meledaknya suatu pertentangan untuk sementara waktu 
atau secara temporer. 
c) Untuk memungkinkan terjadinya kerjasama antara kelompok-
kelompok sosial yang hidupnya terpisah sebagai akibat faktor-
faktor sosial psikologis dan kebudayaan, seperti yang sering 
dijumpai pada masyarakat yang mengenal sistem kasta. 
d) Mengusahakan peleburan antara kelompok-kelompok sosial yang 
terpisah, misalnya lewat perkawinan campuran atau asimilasi 
dalam arti luas. 
Menurut Kimball Young (dalam Soerjono Soekanto, 2000: 70) 
Akomodasi sebagai sebagai suatu proses mempunyai beberapa bentuk, 
yaitu sebagai berikut: 
a) Coercion adalah suatu bentuk akomodasi yang prosesnya 
dilaksanakan oleh karena adanya paksaan. Coercion  merupakan 
bentuk akomodasi, dimana salah satu pihak berada dalam keadaan 
lemah bila dibandingkan dengan pihak lawan.  
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b) Compromise adalah suatu bentuk akomodasi dimana pihak-pihak 
yang terlibat saling mengurangi tuntutannya agar tercapai suatu 
penyelesaian terhadap perselisihan yang ada. Sikap dasar untuk 
melaksanakan compromise adalah bahwa salah satu pihak bersedia 
untuk merasakan dan memahami keadaan pihak lainnya dan begitu 
pula sebaliknya.  
c) Arbitration  
Merupakan suatu cara untuk mencapai compromise apabila pihak-
pihak yang berhadapan tidak sanggup mencapainya sendiri.  
Pertentangan diselesaikan oleh pihak ketiga yang dipilih oleh 
kedua belah pihak atau oleh suatu badan yang berkedudukan lebih 
tinggi dari pihak-pihak yang bertentangan.  
d) Mediation hampir menyerupai arbitration. Pada mediation 
diundanglah pihak ketiga yang netral dalam soal perselisihan yang 
ada. Pihak ketiga tersebut tugas utamanya adalah mengusahakan 
suatu penyelesaian secara damai dan hanyalah sebagai penasihat 
belaka.  
e) Conciliation adalah suatu usaha untuk mempertemukan keinginan-
keinginan dari pihak-pihak yang berselisih demi tercapainya 
persetujuan bersama. 
f) Toleration atau tolerant-participation. Merupakan suatu bentuk 
akomodasi tanpa persetujuan yang formal bentuknya. Toleration 
timbul secara tidak sadar dan tanpa direncanakan karena adanya 
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watak orang-perorangan atau kelompok-kelompok manusia untuk 
sedapat mungkin menghindarkan diri dari perselisihan.  
g) Stalamate merupakan suatu akomodasi, dimana pihak-pihak yang 
bertentangan karena mempunyai kekuatan yang seimbang berhenti 
pada suatu titik tertentu dalam melakukan pertentangannya. Hal 
ini disebabkan karena bagi kedua belah pihak sudah tidak ada 
kemungkinan lagi baik untuk maju maupun untuk mundur.  
h) Adjudication yaitu penyelesaian perkara atau sengketa di 
pengadilan. 
3) Asimilasi (Assimilation) 
Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut, ditandai 
dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang 
terdapat antara orang-perorangan atau kelompok-kelompok manusia 
dan juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, 
sikap dan proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan-  
kepentingan dan tujuan-tujuan bersama. Menurut Kuntjoroningrat 
proses asimilasi timbul bila ada 1) kelompok-kelompok manusia yang 
berbeda kebudayaanya 2) orang perorangan sebagai warga kelompok 
tadi saling bergaul secara langsung dan intensif untuk waktu yang 
lama 3) kebudayaan-kebudayaan dari kelompok-kelompok manusia 
tersebut masing-masing berubah dan saling menyesuaikan diri.  
Selain itu menurut Elly M. Setiyadi dan Usman Kolip (2011: 83) 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempermudah suatu 
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asimilasi antara lain adalah 1) toleransi, toleransi merupakan sikap dan 
tindakan yang saling memberikan peluang atau kesempatan kepada 
pihak lain untuk melakukan sesuatu, sehingga benih-benih 
pertentangan antar individu atau antar kelompok dapat dicegah  2) 
kesempatan-kesempatan yang seimbang di bidang ekonomi, 
kesempatan ini akan menekan terjadinya ketimpangan antar kelompok 
secara ekonomi, sehingga ketimpangan ekonomi yang sering menjadi 
benih-benih pertentangan bisa dicegah 3) sikap menghargai orang 
asing dan kebudayaannya, sikap menghargai kebudayaan antar 
kelompok akan mempermudah jalannya asimilasi 4) sikap terbuka dari 
golongan yang berkuasa dalam masyarakat 5) persamaan dalam unsur-
unsur kebudayaan 6) perkawinan campuran (amalgation) 7)  adanya 
musuh bersama dari luar. 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil akomodasi yang 
dijadikan aspek dalam interaksi sosial yang berarti bahwa interaksi 
antara siswa dengan siswa, kelompok siswa serta warga sekolah yang 
berkaitan dengan bagaimana siswa dapat menyesuaikan diri dengan 
norma-norma sosial, nilai-nilai sosial yang berlaku di lingkungan 
sekolah. Contohnya Siswa dapat menyesuaikan diri dengan kultur 
kelas, melebur dengan kebiasaan teman di sekolah serta menyesuaikan 





b. Proses Disasosiatif 
Menurut Elly M. Setiyadi dan Usman Kolip (2011: 87) Proses 
dissosiatif ialah keadaan realitas sosial dalam keadaan disharmoni 
sebagai akibat adanya pertentangan antar anggota masyarakat. Proses 
sosial dissasosiatif ini dipicu oleh adanya ketidak tertiban sosial atau 
social disorder. Proses sosial disasosiatif diantaranya: 
1) Persaingan 
Menurut Gillin dan Gillin (dalam Soerjono Soekanto dan Budi 
Sulistyowati, 2000: 99) persaingan atau competition dapat diartikan 
sebagai suatu proses sosial, dimana individu atau kelompok-kelompok 
manusia yang bersaing mencari keuntungan melalui bidang-bidang 
kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi perhatian umum 
(baik perseorangan maupun kelompok manusia). Persaingan 
dilakukan dengan cara menarik perhatian publik atau dengan 
mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa mempergunakan 
ancaman atau kekerasan. Menurut Soerjono Soekanto (2000: 101) 
persaingan memiliki beberapa fungsi antara lain: 
a) Menyalurkan keinginan-keinginan individu atau kelompok yang 
bersifat kompetitif.  
b) Sebagai jalan dimana keinginan, kepentingan serta nilai-nilai yang 
pada suatu masa menjadi pusat perhatian, tersalurkan dengan baik 
oleh mereka yang bersaing. 
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c) Merupakan alat untuk mengadakan seleksi atas dasar seks dan 
sosial. 
d) Persaingan juga dapat berfungsi sebagai alat untuk menyaring para 
warga golongan karya yang akhirnya akan menghasilkan 
pembagian kerja yang efektif.  
Tipe-tipe persaingan menurut Elly M. Setiyadi dan Usman Kolip 
(2011: 87) antara lain 1) persaingan di bidang ekonomi 2) 
persaingan di bidang kebudayaan 3) persaingan untuk mnencapai 
kedudukan dan peranan tertentu 4) persaingan rasial.  
Persaingan yang sering terjadi pada siswa yaitu persaingan 
dengan teman dalam hal prestasi akademik, persaingan dengan teman 
dalam hal fashion, serta persaingan dalam memilih teman bermain. 
Persaingan ini dilakukan agar mereka diterima dan dihargai 
dikelompoknya serta di lingkungan kelas maupun lingkungan sekolah. 
2)  Kontravensi (Contravention) 
Kontravensi merupakan suatu bentuk proses sosial yang berada 
antara persaingan dan konflik (pertentangan atau pertikaian). Menurut 
pendapat Soerjono Soekanto (2000: 103) kontravensi ditandai oleh 
adanya gejala-gejala adanya ketidakpastian mengenai diri sendiri atau 
suatu rencana dan perasaan tidak suka yang disembunyikan, 
kebencian atau keragu-raguan terhadap kepribadian seseorang. Bentuk 
kontravensi atau konflik menurut Leopold von Weise dalam Soerjono 
Soekanto (2000: 104) ada lima bentuk yaitu: 
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a) Perbuatan-perbuatan yang umum seperti penolakan, 
keenganan, perlawanan, perbuatan menghalang-halangi, protes, 
gangguan-gangguan, perbuatan kekerasan, dan mengacaukan 
rencana pihak lain. 
b) Perbuatan yang sederhana seperti menyangkal pernyataan orang 
lain dimuka umum, memaki-maki melalui surat-surat, mencerca, 
memfitnah, melemparkan beban pembuktian ke pihak lain, dan 
seterusnya. 
c) Perbuatan yang intensif mencakup penghasutan, menyebarkan 
desas-desus, mengecewakan pihak-pihak lain, dan seterusnya. 
d) Perbuatan yang rahasia misalnya mengumumkan rahasia pihak 
lain, perbuatan khianat, dan seterusnya. 
e) Perbuatan yang taktis misalnya mengejutkan lawan, 
mengganggu atau membingungkan pihak lain. 
3) Pertentangan (Konflik)  
Menurut Farida Hanum (2011: 51) pertentangan atau pertikaian 
(konflik) merupakan suatu proses sosial dimana individu atau 
kelompok berusaha memenuhi tujuannya dengan menantang pihak 
lawan dengan ancaman atau kekerasan. Di lingkungan sekolah 
biasanya sering terjadi pertentangan antara siswa dengan siswa, guru 
dan karyawan. Lebih lanjut Farida Hanum (2011: 51) menjelaskan 
bahwa Pertentangan terjadi apabila terdapat 1) perbedaan individu-
individu 2) perbedaan ekonomi 3) perbedaan kepentingan 4) 
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perubahan sosial. Siswa biasanya berdebat dengan teman sebayanya, 
bertentangan dengan pendapat guru, menegur guru apabila melakukan 
kesalahan, hal tersebut dilakukan untuk memenuhi kepuasan 
intelektual siswa. Pertentangan juga mempunyai fungsi positif bila 
pertentangan-pertentangan yang menyangkut suatu tujuan, nilai atau 
kepentingan, sepanjang tidak berlawanan dengan pola-pola dalam 
hubungan sosial di dalam sruktur sosial tertentu.  
Bentuk-bentuk pertentangan antara lain 1) pertentangan pribadi; 
2) pertentangan rasial; 3) pertentangan antar kelas-kelas sosial, 
umumnya terjadi apabila terdapat perbedaan-perbedaan kepentingan; 
4) pertentangan politik, dan 5) pertentangan yang bersifat 
internasional. Akibat dari pertentangan tersebut antara lain 1) 
tambahnya solidaritas “in group” 2) goyahnya dan retaknya persatuan 
kelompok; 3) perubahan kepribadian; 4) akomodasi, takluknya satu 
pihak tertentu.  
c. Dukungan Sosial 
Penelitian ini menggunakan bentuk dukungan sosial sebagai interaksi 
sosial. Berdasarkan pendapat  Hopfoll (dalam Nur Hasan, 2013) menyatakan 
bahwa dukungan sosial sebagai interaksi sosial atau hubungan sosial yang 
memberikan bantuan secara nyata atau perasaan kasih sayang kepada individu 
atau kelompok yang dirasakan oleh yang bersangkutan, sebagai bentuk 
perhatian atau cinta. Dukungan sosial dalam kehidupan sehari-hari dapat 
terwujud dalam perasaan senang bila melakukan sesuatu bersama oranglain 
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atau merasa terdukung dalam melakukan kegiatan karena kehadiran orang 
lain. Dukungan dari teman sejenis, lawan jenis, guru serta karyawan di 
sekolah juga sangat diperlukan untuk menunjang proses interaksi sosial 
sehingga siswa merasa dihargai, diperhatikan di lingkungan sekolah.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan lima bentuk interaksi sosial 
antara lain: kerjasama, persaingan, konflik, akomodasi dan dukungan sosial. 
 
4. Pentingnya Interaksi Sosial 
Pada dasarnya Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebagai remaja 
merupakan masa perkembangan transisi antara masa anak-anak dan dewasa 
yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial-emosional. Menurut 
pendapat Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 137) pada usia remaja pergaulan dan 
interaksi sosial dengan teman sebaya bertambah luas dan kompleks 
dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya termasuk pergaulan dengan 
lawan jenis. Remaja mencari bantuan emosoional dalam kelompoknya, 
pemuasan intelektual juga didapatkan oleh remaja dalam kelompoknya 
dengan berdiskusi, berdebat untuk memecahkan masalah, namun demikian 
agar remaja dapat bergaul dengan baik dalam kelompok sosialnya diperlukan 
kompetensi sosial yang berupa kemampuan dan ketrampilan berhubungan 
dengan oranglain. Keberhasilan dalam pergaulan sosial akan menambah rasa 
percaya diri pada diri remaja dan ditolak oleh kelompoknya merupakan 
hukuman yang paling berat bagi remaja. Oleh karena itu, setiap remaja akan 
selalu berusaha untuk diterima oleh kelompoknya. Penerimaan sosial (social 
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acceptance) dalam kelompok remaja sangat tergantung pada: a) kesan 
pertama, b) penampilan yang menarik, c) partisipasi sosial, d) perasaan humor 
yang dimiliki, e) keterampilan berbicara, dan f) kecerdasan.  
Pada masa remaja, teman sebaya merupakan aspek yang terpenting 
dalam kehidupan mereka. Beberapa remaja akan melakukan apapun agar 
dapat diakui dalam kelompoknya, sebagian remaja yang dikucilkan dari 
teman sebayanya berarti stress, frustasi dan kesedihan. Remaja melalui teman 
sebaya belajar mengenai pola hubungan yang timbal balik dan setara, remaja 
dapat menggali prinsip-prinsip kejujuran dan keadilan dengan dengan cara 
mengatasi ketidaksetujuan dengan teman sebaya. Mereka juga belajar untuk 
mengamati minat dan teman pandangan teman sebaya dengan tujuan untuk 
memudahkan proses penyatuan dirinya kedalam aktivitas teman sebayanya 
yang sedang berlangsung. 
 
5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial 
Faktor-faktor yang mendasari berlangsungnya interaksi sosial, antara lain: 
a. Faktor Imitasi 
Menurut Gabriel Tarde (dalam Bimo Walgito. 2003: 66), imitasi 
merupakan dorongan untuk meniru orang lain. Faktor imitasi merupakan 
satu-satunya faktor yang mendasari interaksi sosial. Seperti yang 
dikemukakan oleh Gerungan (dalam Bimo Walgito 2003: 66) :  
“Menurut Trade, masyarakat itu tiada lain dari pengelompokan 
manusia dimana individu-individu yang satu mengimitasikan dari 
yang lain dan sebaliknya; bahkan masyarakat itu baru menjadi 
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masyarakat yang sebenarnya apabila manusia mulai mengimitasi 
kegiatan manusia lainnya. Kata Trade: Ia societa e’est I’imitation”. 
 
Pendapat Trade di atas faktor imitasi mempunyai peranan yang 
penting dalam kehidupan masyarakat dalam berinteraksi sosial, individu 
yang satu akan mengimitasi individu yang lain dan sebaliknya. Untuk 
mengimitasi perlu adanya sikap menerima, mengagumi terhadap apa yang 
diimitasi itu karen imitasi tidak berlangsung secara sendirinya. 
Faktor imitasi mempunyai peranan dalam interaksi sosial siswa 
Sekolah Mengengah Pertama sebagai remaja. Misalnya dalam pergaulan 
sosial antar siswa, siswa menggunakan barang-barang yang trend dimasa 
kini secara tidak langsung siswa yang lain mengikuti dengan mempunyai 
barang tersebut agar mereka diakui dalam kelompoknya. Akan tetapi hal 
tersebut akan menimbulkan kesenjangan sosial antara siswa, karena tidak 
semua siswa dapat memenuhi apa yang mereka inginkan. 
b. Faktor Sugesti 
Menurut Gerungan (2004: 65) sugesti adalah suatu proses dimana 
seorang individu menerima suatu cara penglihatan atau pedoman-pedoman 
tingkah laku dari oranglain tanpa kritik terlebih dahulu. Terdapat beberapa 
keadaan serta syarat-syarat yang memudahkan terjadinya sugesti, yaitu: 
1) Sugesti karena hambatan berfikir, yaitu orang yang terkena sugesti 
menelaah apa saja yang dianjurkan oranglain, hal itu terjadi ketika 
orang yang terkena sugesti berada dalam keadaan ketika cara-cara 
berpikir kritis itu agak terkendala. Hal ini juga dapat terjadi apabila 
orang tersebut sudah lelah berfikir. 
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2) Sugesti karena keadaan pikiran terpecah-pecah (disosiasi), hal ini 
dapat terjadi apabila orang yang bersangkutan menjadi bingung karena 
ia akan dihadapkan pada kesulitan-kesulitan hidup yang terlalu 
kompleks. Apabila seseorang karena suatu hal menjadi bingung, maka 
ia lebih mudah terkena sugesti orang lain yang mengetahui jalan 
keluar dari kesulitan yang dihadapinya itu. 
3) Sugesti karena otoritas atau prestise, yaitu dalam hal ini orang 
cenderung menerima pandangan atau sikap tertentu yang dimiliki oleh 
para ahli dalam bidangnya sehingga dianggap otoritas pada bidang 
tersebut atau memiliki prestise sosial yang tinggi sehingga dapat 
dipercaya. 
4) Sugesti karena mayoritas, adalah orang lebih cenderung akan 
menerima sauatu pandangan atau ucapan apabila ucapan itu didukung 
oleh mayoritas atau sebagian besar dari golongannya dan 
kelompoknya. Jika sebagian besar berpendapat demikian maka ia pun 
rela ikut berpendapat demikian.  
5) Sugesti karena “will to believe”, yaitu sugesti karena keinginan untuk 
meyakini dirinya. Isi dari sugesti dalam hal ini akan diterima tanpa 
pertimbangan lebih lanjut karena pada pribadi orang yang 
bersangkutan sudah terdapat suatu kesediaan untuk lebih sadar dan 




Bimo Walgito (2003: 67) menjelaskan bahwa sugesti adalah pengaruh 
psikis, baik yang datang dari diri sendiri, maupun yang datang dari 
oranglain, yang pada umumnya diterima tanpa adanya kritik dari individu 
yang bersangkutan. Sugesti orang dengan sengaja, dengan secara aktif 
memberikan pandangan-pandangan, pendapat-pendapat, norma-norma 
dan sebagainya agar oranglain dapat menerima apa yang diberikan itu. 
Sugesti dibedakan menjadi dua yaitu auto-sugesti, sugesti yang datang 
dari diri sendiri, dan hetero-sugesti yaitu sugesti yang datang dari orang 
lain.  Peranan hetero-sugesti lebih menonjol, dibandingkan dengan auto-
sugesti. Banyak individu menerima suatu cara, pedoman, pandangan, 
norma, dan sebagainnya dari orang tanpa adanya kritik terlebih dahulu 
terhadap apa yang diterimanya. Pendapat lain diungkapkan oleh Abu 
Ahmadi (2002: 59) sugesti merupakan pengaruh psikis, baik yang datang 
dari dirinya sendiri maupun dari orang lain, yang pada umumnya 
diterima tanpa adanya daya kritik.  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa sugesti merupakan pengaruh psikis yang berupa pendapat-
pendapat atau norma-norma agar oranglain dapat menerima pendapat 
yang diberikan, sugesti dapat dapat datang dari diri sendiri ataupun dari 
orang lain.  
c. Faktor Identifikasi 
Identifikasi merupakan suatu istilah yang dikemukan oleh Freud 
(dalam Bimo Walgito, 2003: 72) seorang tokoh psikologi yang beraliran 
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psikoanalisis. Identifikasi adalah dorongan untuk menjadi identik atau 
sama dengan oranglain. Freud menjelaskan bagaimana anak mempelajari 
norma-norma sosial dari orangtuanya. Peran orangtua dalam keluarga 
merupakan hal yang sangat penting karena orangtua merupakan tempat 
belajar anak yang pertama, setelah menginjak usia sekolah anak 
mengidentifikasikan diri dengan teman disekolahnya maupun dengan 
guru disekolahnya yang dianggap ideal dan dianggap baik menurut 
norma-normanya. Pada masa remaja, individu melepaskan identifikasi 
dengan orangtuanya dan mencari norma-norma sosialnya sendiri.  
Abu Ahmadi (2002: 63) berpendapat identifikasi berarti dorongan 
untuk menjadi identik (sama) dengan orang lain, baik secara lahiriah 
ataupun batiniah. Proses identifikasi ini mula-mula berlangsung secara 
tidak sadar (secara dengan sendirinya) kemudian irrasional (perasaan-
perasaan atau kecenderungan-kecenderungan dirinya yang tidak 
diperhitungkan secara rasional) dan yang ketiga identifikasi berguna 
untuk melengkapi sistem norma-norma, cita-cita dan pedoman-pedoman 
tingkah laku orang yang mengidentifikasikan itu.  
Pendapat yang sama diungkapkan oleh Gerungan (2004: 73) 
identifikasi dilakukan orang kepada orang lain yang dianggapnya ideal 
dalam suatu segi, untuk memperoleh sistem norma, sikap dan nilai yang 
dianggapnya ideal, dan yang masih merupakan kekurangan pada dirinya. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
identifikasi merupakan dorongan untuk menjadi sama dengan orang lain 
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yang dianggap ideal bagi dirinya dan sesuai dengan norma-norma 
disekitarnya. 
d. Faktor Simpati 
Bimo Walgito (2003: 73) menyatakan simpati adalah perasaan rasa 
tertarik kepada orang lain. Oleh karena itu simpati merupaka perasaan, 
maka simpati timbul tidak atas dasar logis rasional, melainkan atas dasar 
perasaan atau emosi. Orang merasa tertarik dengan oranglain yang 
seakan-akan berlangsung dengan sendirinya, apa sebabnya sering tertarik 
tidak dapat memberikan penjelasan yang lebih lanjut. Disamping itu 
individu mempunyai kecenderungan untuk tertarik dengan oranglain, 
individu juga mempunyai kecenderungan menolak oranglain ini yang 
disebut dengan antipati. Jadi kalau simpati bersifat positif maka antipati 
bersifat negatif. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Gerungan (2004: 74) simpati 
merupakan perasaan tertariknya seseorang terhadap orang lain. Simpati 
timbul tidak atas dasar logis rasional, tetapi berdasarkan penilaian 
perasaan sebagaimana proses identifikasi. Penjelasan serupa diungkapkan 
oleh Abu Ahmadi (2002: 63) simpati merupakan perasaan tertariknya 
orang yang satu terhadap orang yang lain. Proses simpati dapat berjalan 
secara perlahan-lahan, secara sadar dan cukup nyata dalam  hubungan 
dua atau lebih orang. Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa simpati merupakan perasaan tertariknya terhadap 
orang lain yang berlangsung secara sendirinya. 
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6. Layanan Bimbingan Sosial Tentang Interaksi Sosial Antar Teman Sebaya 
Layanan Bimbingan Sosial untuk meningkatkan kemampuan sosial antar 
teman sebaya yaitu dengan menggunakan  kumpulan strategi. Santrock (2003: 
226) berpendapat bahwa kumpulan (conglomerate strategies) yang memiliki 
arti melatih, melibatkan penggunaan kombinasi dari teknik-teknik bukan hanya 
satu pendekatan, untuk meningkatkan kemampuan sosial remaja. Kumpulan 
strategi campuran ini terdiri atas demonstrasi atau pemberian model mengenai 
kemampuan sosial yang tepat, diskusi, dan pemahaman atas kemampuan sosial 
remaja, disamping itu dilakukan peguatan atas penampilan mereka pada situasi 
sosial yang sebenarnya. Hal ini dilakukan dengan cara siswa dengan jumlah 
teman yang sedikit diseleksi dan dilatih dengan cara-cara tertentu agar dapat 
menikmati waktu bersama denga teman sebaya. Siswa yang “tidak populer” 
juga didorong untuk menunjukkan minat kepada orang lain, untuk dapat 
bekerjasama dan untuk menciptakan komunikasi. Kelompok siswa sebagai 
kelompok kontrol (yang juga memiliki sedikit teman) diarahkan untuk 
mendapatkan pengalaman dengan teman sebayanya tetapi tidak dilatih secara 
khusus untuk berteman dengan teman sebaya.  
Selain itu, untuk mengajarkan kemampuan sosial menurut Rapinski & 
Leffert (dalam Santrock, 2003:226) berpendapat bahwa remaja diinstruksikan 
untuk meningkatkan kontrol diri, pengaturan stress, dan pemecahan masalah-
masalah sosial dengan mempraktekkan langkah-langkah berikut: 
a. Berhenti, tenangkan diri, dan berpikirlah sebelum bertindak 
b. Lihat kembali masalahnya dan nyatakan kembali perasaanmu 
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c. Tentukan tujuan positif 
d. Pikirkan berbagai penyelesaian 
e. Rencanakan sesuatu untuk menghadapi konsekuensinya 
f. Lakukan dan cobalah rencana terbaik. 
 
B. Penerima Kartu Menuju Sejahtera (KMS) 
1. Pengertian Kebijakan Beasiswa KMS 
Kartu Menuju Sejahtera (KMS) merupakan Pendidikan gratis di Kota 
Yogyakarta diwujudkan dengan program Jaminan Pendidikan Daerah (JPD) di 
Kota Yogyakarta. JPD merupakan bentuk komitmen Pemerintah Daerah Kota 
Yogyakarta dalam memberikan jaminan pendidikan, bukan hanya wajib belajar 
9 Tahun, namun Wajib Belajar 12 (dua belas) Tahun, serta memberikan 
kesempatan yang luas bagi masyarakat Kota Yogyakarta untuk mendapatkan 
pendidikan yang berkualitas. (http://igi.fisipol.ugm.ac.id) 
Peraturan Walikota Yogyakarta No.19 Tahun 2010 Tentang Pedoman 
Pemberian Jaminan Pendidikan Daerah menyatakan: 
Tujuan diberikannya Jaminan Pendidikan Daerah adalah agar tidak 
ada anak usia sekolah dari keluarga pemegang KMS yang tidak 
bersekolah karena alasan biaya. Jaminan Pendidikan Daerah adalah 
bantuan biaya pendidikan bagi keluarga pemegang KMS berupa biaya 
operasional, biaya investasi, dan biaya pribadi. Biaya operasional 
terdiri dari belanja pegawai serta belanja barang dan jasa. Biaya 
investasi adalah belanja modal yang digunakan untuk pengeluaran 
pembelian/pengadaan pembangunan aset tetap berwujud yang 
mempunyai nilai manfaat lebih dari 12 bulan. Biaya pribadi adalah 
biaya yang digunakan peserta didik untuk pengeluaran pembelian 
keperluan yang secara tidak langsung mendukung kegiatan belajar 
mengajar, yang terdiri dari seragam dan buku. 
Kebijakan kuota KMS diberlakukan pada Tahun 2009 karena 
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memerlukan beberapa kesiapan baik dari mekanisme Penerimaan Peserta Didik 
Baru (PPDB) khusus untuk penerima KMS. Kuota KMS sudah beberapa kali 
dikaji dan dievaluasi dalam pelaksaannya dan diberlakukan karena program 
tersebut sangat memihak masyarakat miskin. Setiap jenjang pendidikan di 
Yogyakarta, diwajibkan menyediakan kuota khusus bagi siswa KMS. Kuota 
KMS dalam PPDB tersebut memungkinkan siswa KMS mengakses sekolah 
favorit dan merupakan affirmative action dari Pemerintah Daerah Kota 
Yogyakarta untuk memberikan peluang peningkatan kualitas pendidikan bagi 
peserta didik. Kebijakan adanya jaminan pendidikan daerah, khususnya yang 
terkait siswa KMS, memberikan keleluasaan untuk menempuh pendidikan dan 
meraih prestasi sama dengan siswa yang bukan KMS. 
Jaminan Pendidikan Daerah di Kota Yogykarta diberikan kepada peserta 
didik penduduk Kota Yogyakarta yang bersekolah di Kota Yogyakarta dan di 
luar Kota Yogyakarta dalam Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Sasarannya adalah anggota keluarga pemegang KMS yaitu anak kandung yang 
dibuktikan dengan akta kelahiran, anak angkat yang dibuktikan dengan 
penetapan pengadilan negeri setempat atau akta pengangkatan anak, dan anak 
tiri yang dibuktikan dengan akta kelahiran dan akta perkawinan/surat nikah 
orang tua. 
Peraturan walikota Yogyakarta nomor 17 tahun 2010, Program 
beasiswa KMS bertujuan memberikan motivasi dan semangat peserta didik 
berprestasi dari keluarga pemegang KMS. Hal ini diperkuat dengan  
Keputusan Walikota Yogyakarta Nomor 417/KEP/2009 tentang Penetapan 
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Parameter Pendataan Keluarga Miskin, JPD Kota Yogyakarta diberikan 
kepada penduduk Kota Yogyakarta yang merupakan keluarga pemegang 
Kartu Menuju Sejahtera (KMS) KMS merupakan identitas penduduk Kota 
Yogykarta yang telah didata sebagai keluarga miskin berdasarkan parameter 
keluarga miskin yang di tetapkan oleh Pemerintah Kota Yogyakarta. 
Pemegang Kartu Menuju Sejahtera (KMS) Penerima JPD di Kota 
Yogyakarta mendapatkan besaran jaminan pendidikan Besaran JPD 
didasarkan pada kebutuhan di masing-masing jenjang pendidikan. Jenis 
dan besaran jaminan bagi penerima JPD disesuaikan dengan Biaya 
Operasional Satuan Pendidikan (BOSP) yang ditentukan oleh Kota 
Yogykarta. (Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 580/KEP/2011 
tentang Penetapan Besaran Jaminan Pendidikan Daerah Bagi Peserta 
Didik.) 
Sebagai contoh TK, SD dan SMP negeri tidak mendapatkan jaminan 
biaya operasional karena sudah ada BOS, namun tetap mendapatkan 
pembelian seragam (TK dan SD), Pembelian seragam dan buku (SMP). Lain 
halnya dengan SMP swasta mendapatkan JPD berupa biaya operasional, 
biaya investasi, biaya seragam dan buku.  
 
2. Syarat Siswa Penerima Kartu Menuju Sejahtera  
Berdasarkan Peraturan Walikota Yogyakarta No. 19 pasal 3 Tahun 
2010 tentang pedoman pemberian jaminan pendidikan daerah. Persyaratan 
penerima jaminan pendidikan daerah adalah peserta didik penduduk daerah 
pemegang kartu KMS yang sedang menempuh pendidikan pada jenjang 
pendidikan TK/RA/TKLB, SD/MI/SDLB, SMP/MTs/SMPLB, 
SMA/MA/SMALB dan SMK yang bersekolah di Daerah dan di Luar Daerah 
dalam Provinsu Daerah Istimewa Yogyakarta dari anggota keluarga 
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pemegang KMS dengan ketentuan : 
a. Anak kandung yang dibuktikan dengan akta kelahiran. 
b. Anak angkat yang dibuktikan dengan penetapan pengadilan negeri 
setempat atau akta pengangkatan anak. 
c. Anak tiri yang dibuktikan dengan akta kelahiran dan akta perkawinan / 
surat nikah orangtua. 
d. Peserta didik penghuni panti asuhan di Kota Yogyakarta yang bersekolah. 
Peraturan Walikota Yogyakarta No. 19 pasal 4 Tahun 2010 juga 
menyebutkan bahwa, pemberian jaminan pendidikan daerah ini juga 
berazaskan : 
a. Objektif artinya bahwa penentuan sasaran penerimaan Jaminan   
Pendidikan Daerah. 
b. Transparan, artinya pelaksanaan Pemberian Jaminan Pendidikan Daerah. 
c. Bersifat terbuka dan dapat diketahui oleh masyarakat termasuk orangtua 
peserta didik. 
d. Akuntabel, artinya pelaksanaan pemberian Jaminan Pendidikan Daerah 
dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat, baik prosedur maupun 
hasilnya. 
e. Tidak diskriminatif, artinya setiap anak usia sekolah dari keluarga 
pemegang KMS dapat memperoleh Jaminan Pendidikan Daerah tanpa 
membedakan suku,agama dan golongan. 
Pasal 4 juga menyebutkan bahwa, penggunaan Kartu Menuju Sejahtera 
yakni sebagai berikut: 
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a. Peserta didik pada jenjang satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) negeri mendapatkan jaminan pendidikan berupa biaya pribadi 
untuk pembelian seragam dan buku. 
b. Peserta didik pada jenjang satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) swasta, Madrasah Tsanawiyah (MTs) negeri dan swasta serta 
Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) mendapatkan jaminan 
pendidikan berupa biaya operasional, biaya investasi, dan biaya pribadi 
untuk pembelian seragam dan buku. 
 
3. Siswa Penerima Kartu Menuju Sejahtera 
Sesuai Peraturan Walikota Yogyakarta No. 19 tahun 2010 menyatakan 
bahwa siswa yang menerima Kartu Menuju Sejahtera berasal dari keluarga 
yang kurang mampu atau dapat digolongkan dalam keluarga miskin (gakin).  
Menurut Saefullah Syafii (2011: 122-123) mengatakan bahwa 
“Families with low social economic status not only lack financial, social, 
educational support from their sibling, peers or the community at largers, 
they may also be deprivied of communal support around them at crucial times 
in their life”.  
Pernyataan tersebut berarti bahwa siswa yang berasal dari keluarga 
yang status ekonominya rendah, tidak hanya kekurangan dukungan finansial, 
sosial, pendidikan dari saudara mereka, rekan-rekan atau masyarakat 
keseluruhan, mereka juga dapat kehilangan dukungan dari  kelompok mereka 
pada waktu yang sangat penting dalam hidup mereka. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agustinus Sugeng Widodo 
(2013) dengan judul Harga Diri dan Interaksi Sosial Ditinjau dari Status 
Sosial Ekonomi Orang Tua diketahui bahwa terdapat perbedaan interaksi 
sosial antara siswa yang mengajukan bantuan uang sekolah dengan siswa 
yang tidak mengajukan bantuan uang sekolah. Hal ini sejalan dengan 
pendapat dari Abdulsyani (2012: 91), bahwa status dan peranan sosial 
merupakan unsur baku dalam stratifikasi sosial. Stratifikasi sosial 
menempatkan seseorang atau sekelompok orang pada kedudukan tertentu. 
Kedudukan tertentu ini tergambar dari hak dan kewajiban yang dimiliki, 
tingkat penghormatan yang diterima, dan kewenangan yang diakui. Unsur 
yang bisa menjadi faktor pembentukan suatu kelas sosial, salah satunya 
adalah dilihat dari segi sosial ekonomi. Dari sumber ekonomi terbentuklah 
kelas sosial ekonomi seperti kaya dan miskin, ekonomi kuat dan ekonomi 
lemah. Stratifikasi sosial dapat terjadi karena ada sesuatu yang dibanggakan 
oleh setiap orang atau sekelompok orang dalam kehidupan masyarakat. 
Dari serangkaian pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa 
KMS adalah anak usia sekolah dari keluarga pemegang KMS yang mendapat 
jaminan pendidikan daerah dibesarkan dari keluarga yang miskin sehingga 
mempunyai permasalahan dalam dukungan sosial, pendidikan dan ekonomi. 
Akibatnya anak menjadi minder dan kurang percaya diri ketika bergaul 
dengan teman yang lain. Dalam penelitian ini, siswa KMS yang dimaksud 




4. Siswa Non Penerima Kartu Menuju Sejahtera 
Siswa Sekolah Menengah Pertama yang tidak menerima beasiswa KMS 
yaitu:  
a. Anak kandung yang dibuktikan dengan akta kelahiran. 
b. Peserta didik yang hidup bersama dengan oraangtuanya. 
c. Peserta didik pada jenjang satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) negeri yang tidak mendapatkan jaminan pendidikan berupa biaya 
pribadi untuk pembelian seragam dan buku. 
d. Peserta didik pada jenjang satuan pendidikan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) swasta, Madrasah Tsanawiyah (MTs) negeri dan swasta serta 
Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) yang tidak mendapatkan 
jaminan pendidikan berupa biaya operasional, biaya investasi, dan biaya 
pribadi untuk pembelian seragam dan buku.  
     Siswa Non KMS dibesarkan dari keluarga yang mempunyai status 
sosial ekonomi yang cukup tinggi. Saefullah Safii (2011: 122) menyatakan 
bahwa: “Families with high socioeconomic status often more succes in 
preparing their young children for school because typically have access to 
wider range of resources to promote, explore, and support young children’s 
mental and physical development”. 
    Hal ini berarti, keluarga yang berasal dari status sosial ekonomi yang 
tinggi sering memiliki sukses lebih besar dalam mempersiapkan anak mereka 
untuk sekolah. Ini dikarenakan mereka memiliki akses lebih luas untuk 




Dari serangkaian pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa 
Non KMS adalah anak usia sekolah dari keluarga yang mempunyai sosial 
ekonomi tinggi,dan telah mempersiapkan anak secara matang serta memiliki 
akses yang lebih luas untuk mengeksplorasi potensi anak, mendukung mental 
dan perkembangan fisiknya.  Sehingga anak mempunyai dukungan sosial, 
pendidikan dan ekonomi yang cukup bail. Akibatnya anak menjadi percaya 
diri ketika bergaul dengan teman yang lain. 
 
C. Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Sebagai Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Menurut Yulia S.D Gunarsa dan Singgih D. Gunarsa (dalam Agoes 
Dariyo, 2004: 13) istilah yang menunjukkan remaja antara lain: a) Puberteit, 
Puberty dan b) adolescentia. Istilah Puberty berasal dari bahasa latin 
pubertas yang berarti kelaki-lakian, kedewasaan yang dilandasi oleh sifat dan 
tanda-tanda kelaki-lakian. Pubescence dari kata, pubis (pubic hair) yang 
berarti rambut (bulu) pada daerah kemaluan (genital), maka pubescence 
berarti perubahan yang dibarengi dengan tumbuhnya rambut pada daerah 
kemaluan. 
Definisi menurut Santrock (2003: 26) Remaja adalah masa 
perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup 
perubahan biologis, kognitif dan sosio emosional. Pendapat lain diungkapkan 
Thornburg (dalam Agoes Dariyo, 2006:14) remaja terbagi menjadi tiga tahap 
47 
 
yaitu a) remaja awal (usia 13-14 tahun), b) remaja tengah (usia 15-17 tahun) 
c) remaja akhir (usia 18-21 tahun).  
Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa remaja adalah masa 
dimana seseorang berumur (13-21tahun) yang memasuki masa krisis mencari 
identitas diri serta masa transisi/ peralihan dari anak-anak menuju masa 
dewasa yang diikuti dengan fisik, psikis, dan psikososial. 
 
2. Perkembangan Kepribadian dan Sosial Remaja 
Menurut Papalia dan Old (dalam Yudrik Jahja, 2011: 234) 
perkembangan kepribadian adalah perubahan cara individu berhubungan 
dengan dunia dan menyatakan emosi secara unik, sedangkan perkembangan 
sosial berarti perubahan dalam berhubungan dengan oranglain. perkembangan 
kepribadian yang penting pada masa remaja adalah pencarian identitas diri. 
Pencarian identitas diri adalah proses menjadi seseorang yang unik dengan 
peran yang penting dalam hidup. Selain itu setiap remaja dihadapkan pada 
suatu krisis, krisis itulah yang menjadi tugas bagi seseorang untuk dapat 
dilalui dengan baik. Menurut Erikson (dalam Agoes Dariyo, 2006: 79) pada 
remaja yang mengalami krisis berarti menunjukkan bahwa dirinya sedang 
berusaha mencari jati dirinya. Yang dimaksud dengan krisis ialah suatu 
masalah yang berkaitan dengan tugas perkembangan yang harus dilalui oleh 
individu, termasuk menegembangkan kepercayaan dirinya, berarti mampu 
mewujudkan jati dirinya (self identity) sehingga ia akan siap menghadapi 
tugas perkembangan berikutnya dengan baik, dan sebaliknya, individu yang 
48 
 
gagal dalam menghadapi suatu krisis cenderung akan mengalami 
kebingungan identitas (identity diffusion).  
Ciri-ciri individu yang memiliki identitas diri yakni individu tersebut 
memiliki karakteristik antara lain a) konsep diri , b) evaluasi diri, c) 
harga diri, d) efikasi diri, e) kepercayaan diri, f) tanggung jawab g) 
komitmen pribadi h) ketekunan i) kemandirian). (Agoes Dariyo, 
2006: 80). 
 
Pendapat mengenai perkembangan sosial juga dikemukakan oleh 
Conger dalam Yudrik Jahja (2011: 234) yakni perkembangan sosial pada 
remaja lebih melibatkan kelompok-kelompok teman sebayanya dibandingkan 
dengan orangtuanya. Remaja lebih banyak melakukan kegiatan diluar rumah 
misalnya kegiatan di sekolah, ekstrakurikuler ataupun dengan teman 
bermainnya. Pada masa remaja, lingkungan memiliki pengaruh yang cukup 
kuat terutama kelompok teman sebaya yang dijadikan sumber utama remaja 
dalam bersikap, mengambil keputusan yang mempengaruhi perilakunya. Bagi 
remaja, teman sebaya dijadikan sumber informasi dalam berpakaian, trend 
gadget, musik serta film. 
3. Permasalahan Sosial Remaja 
Salah satu ciri perkembangan sosial remaja diwarnai dengan adanya 
perubahan-perubahan fisiologis maupun biologisnya. Menurut Rita Eka 
Izzaty, dkk (2008: 150) remaja sering melakukan perilaku antisosial atau 
yang dikenal dengan juvenille delinguince yaitu tindakan 
pelanggaran/kejahatan yang dilakukan remaja yang menjurus pada 
pelanggaran hukum. Hal ini disebabkan karena masa remaja merupakan masa 
yang banyak menarik perhatian yang disebabkan oleh sifat-sifat khas dan 
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peranannya yang menentukan dalam kehidupan individu dalam masyarakat 
orang dewasa. Hal ini mengakibatkan kondisi emosi remaja mengalami 
ketidakstabilan (instability of emotional) dalam dirinya munculah konflik 
batin yang mendorong individu untuk menunjukkan dirinya sebagai 
seseorang yang telah dewasa. Namun, seringkali keinginan tersebut tidak 
tersalurkan secara tepat. Mereka kurang memahami situasi dan kondisi yang 
dihadapinya.  
Seperti yang dinyatakan Conger (dalam Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 
150) sebab-sebab terjadinya perilaku anti sosial atau juvenille deliquence 
antara lain: a) personality individu remaja sendiri antara lain: memiliki 
kepribadian yang lemah, karena lingkungan pembentuk psikis yang tidak 
tepat, remaja terlalu percaya diri, memberontak, ambivalen terhadap otoritas, 
mendendam, bermusuhan, curiga, destruktif, impulsif, kontrol batin yang 
kurang, tidak suka mentaati norma, perilaku awal ditunjukkan dengan suka 
membolos, merokok pada usia awal, penampilan fisik yang berbeda dengan 
kelompoknya, serta psikis seperti IQ rendah, kecenderungan psikopat, sukar 
didik b) latar belakang keluarga seperti orangtua broken home, situasi yang 
memaksa, orang tua yang bekerja seharian, kurang perhatian hanya 
pemenuhan kebutuhan materi, orangtua terlalu melindung (over protective), 
orang tua yang terlalu memanjakan, status ekonomi orangtua yang rendah 
serta duplikat orang tua yang berperilaku jelek c) latar belakang masyarakat 
antara lain pengaruh peer group, media massa, kekangan sekolah dan 
lingkungan sosial yang tidak menentu. Dari penjelasan penyebab kenakalan 
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remaja di atas dapat diketahui bahwa ketiga penyebab yakni kepribadian diri 
sendiri, latar belakang keluarga serta latar belakang masyarakat saling terkait 
dan sangat berpengaruh dalam kehidupan serta pembentukan diri remaja. 
Menurut Yudrik Jahja (2011: 240) Selain permasalahan di atas , 
terdapat juga konflik-konflik yang muncul dalam diri remaja diantaranya 
adalah 
a. Konflik antara kebutuhan untuk mengendalikan diri dan kebutuhan untuk 
bebas dan merdeka. 
b. Konflik antara kebutuhan akan kebebasan dan ketergantungan dengan 
orangtua. 
c. Konflik antara agama, seks serta nilai sosial 
d. Konflik antara prinsip dan nilai-nilai yang dipelajari oleh remaja ketika 
kecil dahulu dengan prinsip dan nilai yang dilakukan orang dewasa 
dilingkungannya dalam kehidupan sehari-hari 
e. Konflik menghadapi masa depan.   
Konflik-konflik diatas sering terjadi pada remaja masa kini, oleh karena 
itu dibutuhkan kerjasama dan sinergisitas yang baik antara keluarga, 








D. Perbedaan Interaksi Sosial Siswa Penerima Beasiswa KMS dan Non KMS 
Interaksi sosial merupakan hubungan antara siswa dengan siswa maupun 
siswa dengan kelompok siswa dan sebaliknya yang saling berkomunikasi di 
sekolah maupun diluar sekolah. Interaksi sosial merupakan faktor yang sangat 
penting bagi siswa sekolah menengah pertama sebagai proses untuk membentuk 
jati diri atau identitas dirinya. Keberhasilan dalam pergaulan sosial akan 
menambah rasa percaya diri pada diri remaja dan ditolak oleh kelompoknya 
merupakan hukuman yang paling berat bagi remaja. Oleh karena itu, setiap remaja 
akan selalu berusaha untuk diterima oleh kelompoknya. Penerimaan sosial (social 
acceptance) dalam kelompok remaja sangat tergantung pada: a) kesan pertama, b) 
penampilan yang menarik, c) partisipasi sosial, d) perasaan humor yang dimiliki, 
e) keterampilan berbicara, dan f) kecerdasan.  
Dalam penelitian ini, peneliti membagi interaksi sosial menjadi dua yakni, 
interaksi sosial siswa KMS dan interaksi sosial siswa Non KMS, interaksi sosial 
siswa KMS merupakan hubungan timbal balik yang dinamis antara siswa yang 
mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa biaya operasional, biaya investasi 
dan biaya seragam dengan siswa, kelompok siswa dan warga sekolah sehingga 
saling mempengaruhi, mengubah, memperbaiki atau menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. 
Interaksi sosial siswa Non KMS yaitu hubungan timbal balik yang dinamis 
antara siswa yang berkecukupan dan yang tidak mendapatkan bantuan dari 
pemerintah berupa biaya operasional, biaya investasi dan biaya seragam dengan 
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kelompok siswa, siswa maupun warga sekolah sehingga saling mempengaruhi, 
mengubah dan memperbaiki atau menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Dalam melakukan interaksi sosial, faktor ekonomi merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi interaksi sosial siswa, kondisi ekonomi keluarga dapat 
digolongkan menjadi kondisi keluarga mampu dan kurang mampu. Kondisi 
ekonomi berpengaruh pada pola asuh dan gaya hidup yang berbeda. Siswa yang 
berasal dari keluarga ekonomi mampu memiliki rasa percaya diri dan harga diri 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang berasal dari keluarga yang 
ekonominya kurang mampu, hal ini dikarenakan individu yang berasal dari 
ekonomi mampu orangtuanya memiliki pekerjaan yang lebih bergengsi, 
pendapatan yang lebih tinggi dan tinggal dalam lokasi rumah yang lebih besar dan 
mewah akan dipandang lebih sukses dimata masyarakat dan menerima 
keuntungan material dan budaya. Hal ini akan menyebabkan individu dengan 
kelas sosial yang tinggi meyakini bahwa diri mereka lebih berharga dari orang 
lain, sedangkan siswa yang berasal dari kalangan ekonomi kurang mampu 
mempunyai rasa percaya diri dan harga diri yang rendah, hal ini disebabkan oleh 
pendapatan orangtua yang rendah, tinggal dalam lokasi rumah yang 
berkekurangan sehingga dipandang rendah dimata masyarakat dan hal inilah yang 
menyebabkan siswa yang mempunyai ekonomi kurang mampu, kurang populer 
dalam pergaulan di sekolah dan sebanyak 412,1 ribu anak SMP di kota 
Yogyakarta tidak dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang SMA/SMK/MA. 
Seiring dengan harapan masyarakat dan pemerintah Kota Yogyakarta akan 
pentingnya pendidikan pemerintah memberikan jaminan bantuan pendidikan bagi 
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siswa yang berasal dari keluarga yang kurang mampu. Jaminan pendidikan ini 
lebih dikenal dengan istilah Kartu Menuju Sejahtera (KMS). KMS ini diberikan 
kepada keluarga kurang mampu  berupa biaya operasional, biaya investasi, biaya 
seragam dan buku.  Akan tetapi dalam pelaksanaannya pemberian bantuan KMS 
ini memberikan permasalahan sosial tersendiri bagi siswa KMS. 
Dalam berinteraksi sosial di sekolah siswa melakukan kerjasama, 
persaingan, konflik, akomodasi dan dan dukungan sosial dengan siswa lain, guru 
dan karyawan di sekolah yang dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain a) 
faktor imitasi yang merupakan faktor yang mendasari interaksi sosial dimana 
individu yang satu akan mengimitasi individu yang lain dan sebaliknya. Untuk 
mengimitasi perlu adanya sikap menerima, mengagumi terhadap apa yang 
diimitasi itu karena imitasi tidak berlangsung secara sendirinya, misalnya dalam 
pergaulan sosial antar siswa, siswa menggunakan barang-barang yang trend 
dimasa kini secara tidak langsung siswa yang lain mengikuti dengan mempunyai 
barang tersebut agar mereka diakui dalam kelompoknya. Akan tetapi hal tersebut 
akan menimbulkan kesenjangan sosial antara siswa, karena tidak semua siswa 
dapat memenuhi apa yang mereka inginkan, b) faktor sugesti yaitu memberikan 
pandangan-pandangan, pendapat-pendapat, norma-norma dan sebagainya agar 
oranglain dapat menerima apa yang diberikan itu. Pandangan sugesti ini dapat 
terkait dengan siswa SMP sebagai remaja, apabila ia memberikan pandangan-
pandangan, pendapat, norma-norma dan sebagainya maka ia akan mudah diterima 
oleh oranglain, c) faktor identifikasi adalah dorongan untuk menjadi identik atau 
sama dengan oranglain. Proses identifikasi ini menjelaskan bagaimana siswa 
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sebagai remaja mempelajari norma-norma sosial, cita-cita, sikap dan sebagainya 
dari keluarga maupun teman sebaya untuk dijadikan role model bagi mereka 
untuk dijadikan identitas diri remaja, d) faktor simpati, simpati adalah perasaan 
rasa tertarik kepada orang lain. Oleh karena itu simpati merupaka perasaan, maka 
simpati timbul tidak atas dasar logis rasional, melainkan atas dasar perasaan atau 
emosi. Dalam simpati remaja merasa tertarik dengan orangtua, guru teman sebaya 
atau orang lain dalam berkomunikasi dengan baik.  
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial, siswa 
KMS dalam berinteraksi sosial dengan siswa lainnya maupun dengan warga 
sekolah mempunyai rasa percaya diri yang lebih rendah dibandingkan dengan 
siswa Non KMS hal ini dikarenakan oleh latar belakang ekonomi keluarga, gaya 
hidup, kemampuan akademik serta pola asuh keluarga sehingga siswa KMS 
mempunyai permasalahan dalam mensugesti, mengimitasi, mengidentifikasi dan 
simpati dengan teman sebaya ataupun guru yang mereka anggap ideal hal ini yang 
menyebabkan siswa KMS mempunyai interaksi sosial yang rendah dalam bentuk 
kerjasama, persaingan, konflik, akomodasi dan dukungan sosial. Berbeda dengan 
siswa Non KMS yang mempunyai latar belakang ekonomi yang berkecukupan, 
kemampuan akademik yang baik sehingga siswa tersebut mempunyai rasa 
percaya diri yang lebih tinggi dikarenakan ia dipandang sukses dalam masyarakat 
sehingga dalam mensugesti, mengimitasi, mengidentifikiasi dan simpati siswa 
Non KMS tidak mendapatkan kendala yang berarti sehingga ia mempunyai 
kemampuan untuk bekerjasama, persaingan, konflik, akomodasi dan dukungan 
55 
 
sosal yang lebih baik serta dapat memenuhi faktor-faktor dalam melakukan 
interaksi sosial dengan siswa lainnya, maupun warga sekolah. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa Non KMS 
mempunyai interaksi sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa KMS 
hal ini dikarenakan siswa Non KMS berasal dari keluarga yang mempunyai latar 
belakang ekonomi yang tinggi, mempunyai gaya hidup dan pola asuh yang lebih 
baik sehingga siswa Non KMS dipandang sukses di masyarakat dengan demikian 
siswa Non KMS mampu memenuhi faktor-faktor dalam berinteraksi sosial, 
sedangkan siswa KMS mempunyai kesulitan untuk memenuhi faktor-faktor 
tersebut yang disebabkan karena latar belakang ekonomi keluarga yang rendah, 
pola asuh dan gaya hidup keluarga  yang lebih rendah sehingga siswa KMS 
mempunyai rasa percaya diri yang rendah dan mengalami permasalahan dalam 













E. Paradigma Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dipaparkan, 
maka dapat digambarkan perbandingan antara variabel dalam penelitan ini yakni 
interaksi sosial siswa KMS dan interaksi sosial siswa Non KMS di SMP Negeri 1 
Yogyakarta. Perbandingan tersebut dapat digambarkan dengan paradigma di 







Gambar 2. Bagan Paradigma Penelitian 
Keterangan: 
X : Interaksi Sosial  
X1 : Interaksi Sosial Siswa KMS 
X2 : Interaksi Sosial Siswa Non KMS 
 
Paradigma penelitian diatas menunjukkan bahwa dalam penelitian ini 
terdapat variabel X yaitu interaksi sosial, kemudian dari variabel X peneliti 
membagi menjadi dua variabel bebas yaitu X1 (Interaksi sosial siswa KMS) dan 
variabel X2 (Interaksi sosial siswa Non KMS), kemudian kedua variabel tersebut 













diantara kedua variabel tersebut. Variabel ini dibandingkan dengan menggunakan 
teknik Uji t untuk mengetahui perbedaan interaksi sosial dari kedua variabel ini. 
 
F. Hipotesis 
Mengacu pada kerangka berpikir di atas, dapat diambil sebuah hipotesis, 
yaitu interaksi sosial siswa Non KMS lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 






































A.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 
Saifuddin Azwar (2006: 5) berpendapat bahwa pendekatan kuantitatif adalah data 
atau informasi yang dikumpulkan diwujudkan dalam bentuk angka sehingga 
analisisnya berdasarkan angka tersebut  dengan menggunakan analisis satistik. 
Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif karena pada penelitian ini 
dalam proses memperoleh data yang digunakan berupa angka sebagai alat untuk 
menemukan keterangan mengenai apa yang diteliti. Kemudian dari analisis 
tersebut selanjutnya dikomparasikan sebagai suatu kesimpulan yang selanjutnya 
sebagai hasil penelitian. 
Adapun penelitian komparatif menurut Aswarni Sudjud (dalam Arikunto 
2013: 310) yaitu penelitian yang akan dapat menemukan persamaan-persamaan 
dan perbedaan-perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, tentang prosedur 
kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide atau 
prosedur kerja, dalam penelitian ini peneliti akan membandingkan perbedaan 
interaksi sosial siswa penerima beasiswa KMS dan Non KMS di SMP N 1 
Yogyakarta. 
 
B. Variabel Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2010: 169) mengemukakan bahwa variabel adalah 
gejala yang bervariasi, yang menjadi objek penelitian. Sugiyono (2010: 60) 
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berpendapat bahwa variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa 
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian diatarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini 
merupakan penelitian perbandingan sehingga mempunyai variabel yang akan 
dibandingkan yaitu: 
X1  : Interaksi sosial Siswa KMS 
X2  : Interaksi sosial siswa Non KMS 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat Penelitian dilakukan di SMP 1 Yogyakarta jalan Cik Ditiro No 29 
Yogyakarta. Waktu Penelitian pada bulan 6-18 April 2015. 
 
D. Subyek Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2010: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini populasi dikenakan pada siswa SMP 1 Yogyakarta dari kelas 















2. Sampel penelitian 
Menurut Sugiyono (2010: 108) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi  tersebut. Selain itu, Suharsimi Arikunto 
dalam Nana Syaodih Sukmadinata (2013: 250) sampling di definisikan bahwa 
sampel merupakan kelompok kecil yang secara nyata kita teliti dan kita tarik 
kesimpulan dari padanya.  
  Kelas Jumlah Siswa KMS  
 
KKMKMS 
Jumlah Siswa Non 
KMS VII A 6 28 
VII B 5 29 
VII C 6 29 
VII D 5 30 
VII E 7 29 
VII F 5 30 
VII G 5 29 
VII H 3 31 
VIII A 5 27 
VIII B 2 30 
VIII C 3 29 
VIII D 2 30 
VIII E 3 28 
VIII F 4 28 
VIII G 2 30 
VIII H 2 29 
IX A 5 28 
IX B 4 28 
IX C 2 31 
IX D 1 30 
IX E 4 29 
IX F 2 30 
IX G 2 29 
IX H 3 29 
Jumlah 88 700 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik sampling cluster quota 
random sampling. Teknik cluster dipakai karena subjek dalam penelitian ini 
terdiri dari dua kelompok, yaitu siswa KMS dan Non KMS, di SMP N 1 
Yogyakarta jumlah siswa KMS yakni 88 siswa dan siswa Non KMS yakni 700 
siswa. Quota dipakai karena siswa Non KMS mempunyai karakteristik yang sama 
dan pengambilan sampelnya dilakukan sampai jumlah (kuota) yang diinginkan 
yakni 50 siswa KMS dan 50 siswa Non KMS. 
Langkah-langkah pengambilan sampel secara random dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Sampel untuk siswa KMS 
1) Pada kertas kecil di tuliskan nama siswa penerima beasiswa KMS. 
2) Setelah dituliskan nama siswa penerima beasiswa KMS kemudian kertas 
digulung. 
3) Dengan tanpa prasangka, diambil satu gulungan kertas sampai 50 kertas  
yang terdiri dari nama siswa penerima beasiswa KMS yang tertera dalam 
gulungan itulah yang akan dijadikan subjek penelitian. 
b. Sampel untuk siswa Non KMS 
1) Pada kertas kecil dituliskan nama kelas VII, VIII dan IX yang berjumlah 
28 kelas di SMP N 1 Yogyakarta. 
2) Setelah dituliskan nama kelas kemudian kertas digulung. 




4) Berikut keadaan sampel subyek penelitian yang dapat dilihat dalam tabel 
berikut. 
Tabel 2. Keadaan Sampel Penelitian 
No Beasiswa Jumlah Siswa 
1.  KMS 50 
2.  NON KMS 50 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2010: 100).  Dalam penelitian 
ini, teknik yang digunakan adalah skala interaksi sosial. Menurut Saifuddin Azwar 
(2012: 5-6) berpendapat bahwa skala psikologis cenderung digunakan untuk 
mengukur aspek afektif, bukan kognitif. Skala yang digunakan adalah  skala 
perilaku dengan tipe skala likert. Menurut Sugiyono (2010: 93), skala likert 
bertujuan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrument 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Format item yang 
digunakan mengikuti format dari Saifuddin Azwar (2012: 30) berupa penjabaran 
suatu permasalahan, keadaan, situasi, atau kasus yang mungkin dialami 
responden. Pilihan jawabannya, yaitu : sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan 
sangat tidak sesuai. Setiap pilihan jawaban memiliki skor yang berbeda dan tidak 
diketahui responden. Masing-masing jawaban diberi rentang nilai 1-4.  Nilai 4 
menandakan interaksi sosial sangat tinggi; nilai 3 menandakan tingkat interaksi 
sosial yang tinggi; nilai 2 menandakan tingkat interaksi sosial yang  rendah  dan  
nilai 1 menandakan  tingkat interaksi sosial yang sangat rendah. 
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F. Instrumen Penelitian 
1. Langkah-langkah Penyusunan Instrumen 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam pengumpulan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
lebih cermat, lebih lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 136). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
likert berupa skala interaksi sosial. Seperti yang telah dijelaskan di atas item-item 
skala likert disusun dalam bentuk pernyataan dengan pilihan jawaban sangat 
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Skala 
disajikan dalam bentuk pernyataan favorable (mendukung) dan unfavorable (tidak 
mendukung). Masing-masing jawaban memiliki rentang nilai 1-4, bobot penilaian 
untuk pernyataan favorabel yaitu SS=4, S=3, ST=2 dan STS=1, sedangkan untuk 
bobot unfavorable yaitu SS=1, S=2, ST=3 dan STS=4. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2005 :135) langkah-langkah menyusun instrumen adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengadaakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera dalam problematika penelitian. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Mencari indikator atau setiap sub atau bagian variabel. 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
f. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian dan kata pengantar. 
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Berdasarkan uraian tersebut melakukan penyusunan instrumen skala 
interaksi sosial siswa adalah sebagai berikut: 
Skala Interaksi Sosial Siswa 
a. Mengidentifikasikan variabel-variabel yang ada dalam rumusan judul 
penelitian. 
Variabel dari judul penelitian ini adalah interaksi sosial, interaksi sosial 
adalah hubungan yang saling timbal balik antara siswa dengan siswa, 
siswa dengan kelompok siswa dan kelompok siswa dengan kelompok 
siswa ataupun siswa dengan warga sekolah lainnya (siswa, guru, 
karyawan) yang berbentuk kerjasama, persaingan, konflik, akomodasi, 
dan dukungan sosial. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel 
Variabel interaksi sosial dijabarkan menjadi sub variabel yakni interaksi 
sosial assosiatif dan interaksi sosial dissosiatif. 
c. Mencari Indikator atau Setiap Sub Variabel. 
Indikator dari interaksi sosial adalah sebagai berikut:  
1) Kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial dimana didalamnya 
terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan 
bersama dan harus ada kesadaran bahwa tujuan tersebut 
dikemudian hari mempunyai manfaat bagi semua. 
2) Persaingan adalah usaha orang untuk mencapai  sesuatu yang lebih 
daripada yang lainnya. Motivasi muncul persaingan antara lain: 
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status sosial, mencari pasangan hidup, kekuasaan, nama baik, dan 
kekayaan. 
3) Konflik merupakan sesuatu yang dilakukan dengan cara merintangi 
atau melemahkan saingannya. Konflik dapat terjadi jika terdapat 
perbedaan-perbedaan seperti ciri fisik, emosi, unsur-unsur 
kebudayaan, pola-pola perilaku dan sebagainya. 
4) Akomodasi adalah suatu keadaan hubungan antara dua pihak yang 
menunjukkan keseimbangan yang berhubungan dengan nilai-nilai 
dan norma sosial yang berlaku di masyarakat. 
5) Dukungan Sosial adalah hubungan timbal balik. Jika respon 
seseorang terhadap perbuatan orang lain dapat meningkatkan 
aktivitasnya maka hal ini disebut dukungan sosial.  
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator 
Setelah menjabarkan indikator, selanjutnya yaitu menderetkan sub 
indikator menjadi bagian yang lebih kecil yang disebut deskriptor. 
Deskriptor dari masing-masing sub variabel tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Kerjasama 
(a) Kerjasama dengan teman sejenis 
(b) Kerjasama dengan teman antar jenis 
(c) Kerjasama dengan guru di sekolah 





(a) Persaingan dengan teman dalam hal prestasi akademik 
(b) Persaingan dengan teman dalam hal trend 
(c) Persaingan dalam memilih teman bermain 
3) Konflik 
(a) Konflik dengan teman yang sejenis 
(b) Konflik dengan teman lawan jenis 
(c) Konflik dengan guru di sekolah 
(d) Konflik dengan kepala sekolah 
(e) Konflik dengan karyawan sekolah 
4) Akomodasi 
(a) Menyesuaikan diri dengan kultur kelas  
(b) Melebur dengan kebiasaan teman di sekolah 
(c) Menyesuaikan diri dengan kultur sekolah 
5) Dukungan Sosial 
(a) Dukungan sosial dari teman sejenis 
(b) Dukungan sosial dari teman lawan jenis 
(c) Dukungan sosial dari kepala sekolah 
(d) Dukungan sosial dari guru di sekolah 






5. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen 
Sebelum menuliskan butir-butir pernyataan, terlebih dahulu membuat 
definisi operasional dan membuat kisi-kisi skala interaksi sosial. 
a) Definisi Operasional: 
Interaksi sosial adalah hubungan yang saling timbal balik antara siswa 
dengan siswa, siswa dengan kelompok siswa dan kelompok siswa 
dengan kelompok siswa ataupun siswa dengan warga sekolah lainnya 
(siswa, guru, karyawan) yang berbentuk kerjasama, persaingan, 











b) Membuat kisi-kisi interaksi sosial 
Tabel 3. Kisi-Kisi Skala Interaksi Sosial 
Variabel Indikator Deskriptor Nomor Item Jumlah 
Item F UF 
Interaksi 
Sosial 
Kerjasama a) Kerjasama dengan teman sejenis 1 2 2 
b) Kerjasama dengan teman lawan sejenis 3 4 3 
c) Kerjasama dengan guru di sekolah 5 6 2 
d) Kerjasama dengan karyawan di sekolah 7 8 2 
Persaingan a) Persaingan dengan teman dalam hal prestasi 
akademik 
9,10 11, 12 4 
b) Persaingan dengan teman dalam hal fashion  13 14 2 
c) Persaingan dalam memilih teman 15, 16 17 4 
Konflik a) Konflik dengan teman sejenis 18 19 2 
b) Konflik dengan teman lawan jenis 20 21 2 
c) Konflik dengan guru di sekolah 22, 23 24 3 
d) Konflik dengan kepala sekolah 25 26 2 
e) Konflik dengan karyawan di sekolah 27 28 2 
Akomodasi a) Menyesuaikan diri dengan kultur kelas 29 30 2 
b) Melebur dengan kebiasan teman di kelas 31, 32 33 3 
c) Menyesuaikan diri dengan kultur di sekolah 34, 35 36 3 
Dukungan  
Sosial  
a) Dukungan sosial yang dilakukan dari  teman sejenis 37, 38 39, 40 4 
b) Dukungan sosial dari teman lawan jenis 41 42 2 
c) Dukungan sosial dari guru di sekolah 43, 44 45 3 
d) Dukungan sosial dari karyawan di sekolah 46 47 4 
Jumlah Item   47 
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f) Melengkapi instrumen dengan petunjuk umum, petunjuk pengisian 
dan kata pengantar.  
Dalam pembagian instrumen peneliti memberikan uraian yang 
ditunjukkan kepada responden yaitu sebagai berikut: 
1) Penelitian dilakukan dalam rangka apa. 
2) Tujuan peneliti mengadakan penelitian. 
3) Data yang bagaimana yang diperlukan. 
4) Kemanfaatan data bagi peneliti dan masyarakat luas. 
5) Kerahasiaan data yang diberikan responden. 
6) Ucapan terimakasih atas bantuan responden. 
 
G. Uji Coba Penelitian 
Setelah instrumen disusun dengan dilengkapi pengantar, petunjuk 
mengerjakan, maka langkah yang dilakukan selanjutnya oleh peneliti yaitu 
melakukan uji keterbacaan kepada 2 orang siswa kelas VII SMP N 1 Yogyakarta.  
Selanjutnya dilakukan uji validitas yaitu dengan menggunakan validitas logis 
(Expert judgement) yang di periksa oleh ahli Bapak Sugiyanto, M.Pd, setelah itu 
dilakukan  uji cobakepada siswa kelas VII G  yaitu sebanyak 33 siswa, dan setelah 
itu dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan alpha cronboach. 
Adapun maksud dilaksanakan ujicoba ini bertujuan untuk mengetahui item-
yang reliabel. Setelah skala tersebut dinyatakan valid dan reliabel maka \skala 
tersebut diberikan kepada subjek yang sesungguhnya. Agar menjadi instrumen 
yang baik, maka instrumen harus memiliki validitas dan reliabilitas. Untuk 
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mengukur validitas dan reliabilitas dari angket tersebut digunakan uji validitas dan 
reliabilitas. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 213) menyatakan bahwa validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
instrumen. Suatu instrumen yang valid dan sahih mempunyai validitas tinggi 
sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Selain 
itu, Menurut Sugiyono (2010: 173), “instrumen yang valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mendapatkan data yang valid. Valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Suharsimi Arikunto (2010: 145) mengemukakan terdapat dua macam 
validitas yaitu validitas isi dan validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis 
dibagi menjadi dua yaitu validitas konstruk dan validitas isi. Validitas dalam 
penelitian ini diuji dengan menggunakan teknik pengujian validitas logis, karena 
proses penyusunan instrumen ini mengikuti langkah-langkah penyusunan 
instrumen, yakni memecah variabel menjadi sub variabel dan indikator kemudian 
baru memuaskan butir-butir pertanyaannya, peneliti bertindak secara hati-hati, dan 
setelah itu peneliti mengkonsultasikan kisi-kisi instruman kepada ahli (expert 
judgement).  
Berdasarkan expert judgement yang dilakukan oleh Sugiyanto, M.Pd, yaitu 
dosen jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan UNY yang memiliki keahlian 
dalam bidang BK Sosial menyatakan terdapat beberapa item yang harus 
diperbaiki yaitu nomor 1, 6, 7, 8,  karena kurang relevan dengan kisi-kisi serta 
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nomer 14, 18, 19, 20, 21, 22, 26, 36 dan 45 karena kalimatnya susah dipahami 
oleh siswa SMP. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Suharsimi Arikunto (2010: 221) berpendapat bahwa, reliabilitas menunjuk 
pada suatu pengertian bahwa instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Saifudin 
Azwar (2006: 83), menyatakan bahwa reliabilitas dinyatakan oleh koefisien 
reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0 sampai 1.00. Semakin tinggi 
reliabilitas mendekati 1.00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya 
koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah 
reliabilitasnya. 
Uji realibilitas dilakukan dengan menggunakan teknik konsistensi internal 
karena pengujian instrumen dilakukan sekali saja. untuk menguji reliabilitas 
instrumen, peneliti menggunakan rumus Alpha Cronboach karena skor butirnya 
bukan 1 atau 0, tetapi berupa skala bertingkat (ratting scale).  Sedangkan rumus 
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Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 
program SPSS for Windows Seri 16.0. 
Sugiyono (2010: 257) memberikan pedoman interpretasi koefisien korelasi 
dari reliabilitas instrumen yang telah diketahui validitasnya. Interpretasinya 
tersebut yaitu: 
Tabel 4  Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisian rhitung Interpretasi 
0,80 - 1,000 Reliabilitas sangat kuat 
0,60 – 0,799 Reliabilitas kuat 
0,49 – 0,5999 Reliabilitas sedang 
0,20 – 0,399 Reliabilitas rendah 
0,00 – 0, 199 Reliabilitas sangat rendah 
Setelah diuji reliabilitas menggunakan SPSS 16.0 diperoleh koefisien Alpha 
Cronboach sebagai berikut 
Reliability Statistic 
Cronbach’s Alpha N of Item 
.740 47 
 
Dari hasil reliabilitas diatas, dapat diketahui bahwa reliabilitas skala yang 
telah diujicobakan kepada 33 responden menunjukkan angka 0,740 yanng masuk 
dalam reliabilitas kuat dan siap untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. 
 
H. Teknik  Analisis Data 
Kegiatan analisis data yang digunakan untuk membuktikan hipotesis atau 
rumusan masalah sudah ditetapkan. Peneliti menggunakan teknik analis 
inferensial dikerenakan peneliti ingin menggunakan kesimpulan yang berlaku 
untuk populasi. Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
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menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini 
disebut statistik probabilitas, karena kesimpulan yang diberlakukan untuk 
populasi itu mempunyai peluang kesalahan dan kebenaran (kepercayaan) yang 
dinyatakan dalam bentuk prosentase. Apabila peluang kesalahan 5% maka taraf 
kepercayaan 95%, bila kesalahan 1%, maka tingkat kepercayaannya 99%. Peluang 
kesalahan dan kepercayaan ini disebut taraf signifikasi.  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berbentuk deskriptif berupa 
penjabaran prosentase dari setiap aspek interaksi sosial meliputi: nilai-nilai 
empiris dan ideal untuk skor minumum, skor maksimum, rata-rata (Mi), median 
dan simpangan baku (SD). Penentuan kategori kecenderungan dari tiap-tiap 
variabel didasarakan pada norma atau ketentuan kategori. Saifudin Azwar (2012: 
149) menyatakan rumus pengkategorisasian atau penggolongan sebagai berikut : 
Tabel 5. Rumus Pengkategorisasian atau Penggolongan 
X < ( - 1,0)   Rendah 
   ( - 1,0) ≤ X < ( + 1,0) Sedang 
   ( + 1,0) ≤ X Tinggi 
 
Penentuan kategori tersebut didasarkan pada simpangan baku (SD) ideal dan 
rerata nilai (Mi) ideal. Dalam menentukan rerata ideal dan SD ideal dapat dihitung 
dengan acuan norma sebagai berikut: 
Mi = ½ (ST+SR) 
SDi  = 1/6 (ST-SR) 
Keterangan: 
Mi = Mean (rerata) ideal 
SD i = Simpangan baku (SD) ideal 
ST = Skor ideal tertinggi 
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SR = Skor ideal terendah 
Skor ideal tertinggi (ST) dan skor ideal terendah (SR) diperoleh berdasarkan 
skala likert (rentang 1-4), skor tertinggi 4 dan skor terendah 1 dikalikan jumlah  
Untuk menentukan prosentase jumlah siswa mengenai tingkat interaksi 
sosial siswa KMS dan Non KMS digunakan rumus sebagai berikut: 
 
Selain itu dilakukan analisis kuantitatif dengan teknik statistik inferensial yaitu 
dengan menggunkan uji–t. Oleh karena itu, perlu dipenuhi uji persyaratan 
analisisnya, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 
dalam penelitian tersebut berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan 
untuk pengujian normalitas yaitu dengan menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov 
(K-S). Apabila dalam pengujian Kolmogrov-Smirnov memiliki nilai lebih kecil 
dari taraf signifikan 5% atau dapat ditulis apabila p>0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal. Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan program SPSS for Windows 16.0. 
b.  Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
kesamaan antara variasi kelompok-kelompok yang membentuk sampel tersebut. 
Apabila ternyata tidak terdapat perbedaan variasi diantara kelompok sampel, ini 
mengandung arti bahwa kelompok-kelompok tersebut homogen. Uji homogenitas 
75 
 
dihitung menggunakan “Uji Levene” perhitungan statistik untuk uji homogenitas 
dilakukan dengan menggunakn program SPSS for Windows Seri 16.0. Apabila 
taraf signifikasi homogenitas lebih dari 5% maka menunjukkan data bersifat 
identik atau homogen. Perhitungan uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan program SPSS for Windows 16.0  
c. Uji Hipotesis 
Setelah dinyatakan berdistribusi normal dan sampel berasal dari populasi 
yang sama atau homogen, maka selanjutnya dapat dilakukan pengujian hipotesis 
dengan statistik “uji t” (t-test) menggunakan bantuan program SPSS For Windows 
Seri 16 dengan menggunakan Uji T yaitu Independent Sample Test. 
Adapun rumus Uji-t (One Sample T-Test) adalah sebagai berikut: 
 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
  X1 : nilai rata-rata X1 
  X2 : nilai rata-rata X2 
  N : subyek  pada sampel 
  :  standar deviasi X1 
  :  standar deviasi X2 
 
Kriteria uji-t dapat dikatakan signifikan apabila diperoleh harga p<0,05 serta 
pengujian hipotesis terima Ho jika thitung<ttabel (1-ɑ) dan terima Ha jika thitung>ttabel 
(1-ɑ). Perhitungan statistiknya dilakukan dengan menggunakan program SPSS for 
Windows Seri 16.0. 
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Pada penelitian ini ketika data dinyatakan normal dan homogen, maka, 
maka untuk mengetahui perbedaan interaksi sosial siswa KMS dan Non KMS 
perlu dilakukan uji beda (t-test) dengan menggunakan bantuan program SPSS for 
Windows Seri 16.0. Hasil dari uji beda tersebut pada taraf signifikasi 5% yakni 
nilai signifikansinya 0,01 atau nilai p<0,05 sehingga menunjukkan terdapat 





















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Yogyakarta yang terletak di 
Jalan Cik Ditiro No. 29 Yogyakarta, yang didirikan pada tanggal 11 September 
1942 oleh pemerintah jaman kependudukan Jepang. SMP Negeri 1 Yogyakarta 
memiliki tiga tingkatan kelas yakni VII, VIII, IX yang masing-masing tingkatan 
terdiri 8 kelas yang terdiri dari 788 siswa yang terdiri dari 700 siswa reguler dan 
88 siswa KMS.  Sekolah ini sudah memiliki fasilitas yang lengkap dan sangat baik 
untuk menunjang proses kegiatan belajar mengajar.   
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, SMP Negeri 1 
Yogyakarta letaknya cukup strategis dan mudah dijangkau karena dekat dengan 
jalan utama yang dapat ditempuh menggunakan kendaraan umum, kendaraan 
pribadi, maupun dengan berjalan kaki. Kondisi kelas, bangunan maupun sarana 
dan prasarana di SMP Negeri 1  Yogyakarta sangat baik. 
Proses pengambilan data dilakukan selama satu minggu yaitu 6 April 2015 
– 18 April 2015, dengan cara menyebarkan skala kepada siswa penerima KMS 
dan Non KMS yang diambil secara sampling. 
 
B. Deskripsi Subyek Penelitian 
SMP Negeri 1 Yogyakarta terdiri dari 788 siswa, 88 siswa diantaranya 
menerima beasiswa KMS dari Pemkot Kota Yogyakarta. Pengambilan sampel 
diambil menggunakan teknik cluster quota random sanpling. Riyanto (dalam 
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Nurul Zuriah, 2006: 136) teknik cluster quota random sampling merupakan 
teknik sampel yang digunakan jika dijumpai populasi yang heterogen, dimana sub 
populasinya merupakan suatu kelompok (cluster) yang mempunyai sifat 
heterogen. Teknik cluster dipakai karena subjek dalam penelitian ini terdiri dari 
dua kelompok, yaitu siswa KMS dan Non KMS, di SMP N 1 Yogyakarta jumlah 
siswa KMS yakni 88 siswa dan Siswa Non KMS yakni 700 siswa. Quota dipakai 
karena siwa Non KMS mempunyai karakteristik yang sama dan pengambilan 
sampelnya dilakukan sampai jumlah (kuota) yang diinginkan yakni 50 siswa KMS 
dan 50 siswa Non KMS. Pengambilan data diambil dengan menggunakan skala 
interaksi sosial. Data yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk mengetahui 
perbandingan interaksi sosial antara siswa KMS dan Non KMS di SMP Negeri 1 
Yogyakarta. 
 
C. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Data yang telah diperoleh peneliti mengenai interaksi sosial dari siswa 
KMS dan Non KMS dengan cara menyebarkan 100  skala kepada responden yaitu 
siswa SMP Negeri 1 Yogyakarta. Keseluruhan skala kembali sesuai dengan 
jumlah yang disebarkan oleh peneliti yaitu 100 skala. 
Peneliti mengkategorikan subyek penelitian menjadi tiga tingkat yaitu 
tingkat interaksi sosial tinggi, sedang, dan rendah. Rekapitulasi data secara 





D. Uji Prasyarat 
Untuk mengetahui perbandingan interaksi sosial siswa KMS dan Non 
KMS akan digunakan teknik analisis statistik uji-t, tetapi sebelum melakukan 
analisis tersebut terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan 
uji homogenitas, yang dipaparkan sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan dengan bantuan program SPSS for 
Windows Seri 16.0. Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui normal 
tidaknya data yang diperoleh. Berikut adalah hasil uji normalitas: 
Tabel 6 . Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Kms .071 50 .200
*
 .986 50 .824 
non_kms .107 50 .200
*
 .961 50 .096 
a. Lilliefors Significance Correction    
*. This is a lower bound of the true significance.   
Dari tabel 6. data dapat dikatakan normal jika taraf signifikansi >0,05. 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas menunjukkan bahwa uji normalitas data 
yang sudah diujikan berdasarkan Kolomogorov-Smirnov terlihat hasil pada 
signifikansi 5% yaitu 0,200*, yang berarti bahwa p-value > 0,05 yang berarti 
Ho diterima sehingga dapat dikatakan bahwa hasil sebaran data pada siswa 






2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah data yang diambil 
tersebut homogen atau tidak, artinya bahwa data yang diambil memiliki 
kemampuan yang sama atau berbeda. Berdasarkan data yang diambil pada 
interaksi sosial siswa KMS dan Non KMS menunjukkan bahwa penyebaran 
data homogen atau identik. Berikut adalah tabel uji homogenitas dalam 
penelitian ini. 
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Interaksi Sosial Siswa KMS dan Non 
KMS 
  Levene’s Test for Equality of 
Variances 
F Sig 






Berdasarkan tabel 7. diketahui bahwa hasil signifikansi p>0,05. Pada 
analisis uji homogenitas dengan menggunakan analisis hasil perhitungan 
Levene’s Test dan dapat dilihat angka signifikasinya yakni 0,448 maka Ho 
diterima. Dilihat dari tingkat kepercayaan 95% data yang ada mendukung 
hipotesis Ho yang artinya tidak terdapat perbedaan variansi dari kelompok 
sampel atau homogen. 
 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t statistik 
yaitu dengan uji beda Independent-Samples T Test pada program SPSS for 
Windows 16.0 yang menghasilkan data berdistribusi normal dan homogen. 
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Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan interaksi sosial 
siswa KMS dan Non KMS dengan taraf signifikansi  5%  (0,05). Adapun 
hipotesis nol dan hipotesis alternatif dalam penelitian ini adalah sebagi 
berikut: 
Ho :Tidak terdapat perbedaan interaksi sosial antara siswa KMS dan Non   
KMS di SMP N 1 Yogyakarta. 
Ha  :Terdapat perbedaan interaksi sosial siswa penerima beasiswa KMS dan 
Non KMS di SMP N 1 Yogyakarta, dimana siswa KMS mempunyai 
interaksi sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa KMS. 
Berikut adalah hasil analisis uji t dengan menggunakan Independent Sample T 
Test. 
Tabel 8.  Hasil Uji Hipotesis Interaksi Sosial Siswa penerima beasiswa 
KMS dan Non 
KMS
 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 8 menunjukkan nilai 
sig(2-tailed) 0,001 berarti nilai p-value<alpha atau sama dengan 0,001<0,05 
maka tolak Ho. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan tingkat kepercayaan 95%, data yang ada tidak mendukung 
hipotesis Ho yang artinya terdapat perbedaan interaksi sosial siswa penerima 




E. Analisis Data Penelitian 
1. Interaksi Sosial Siswa KMS 
Penelitian ini menggunakan skala interaksi sosial dengan jumlah item 
soal 47 item, apabila skor jawaban tertinggi adalah 4 dan skor jawaban 
terendah adalah 1, sehingga nilai tertinggi adalah 47 X 4 = 188 dan nilai skor 
terendah adalah 47 X 1 = 47. Dari hasil pengumpulan data diperoleh skor 
tertinggi sebesar 159 dan skor terendah adalah 129. Hasil analisis deskriptif 
hitung diperoleh nilai mean sebesar 136,76, median sebesar 137,00, modus 
sebesar 140 dan standar deviation sebesar 8,43. 
Berikut adalah  tabel hasil analisis deskriptif interaksi sosial siswa KMS. 
Tabel 9. Hasil Analisis Deskriptif Siswa KMS 





Nilai Max 159 





Distribusi frekuensi relatif interaksi sosial tercantum pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial Siswa KMS 





1.  Rendah 47 -  94 0 0% 
2.  Sedang 95 – 141 36 72% 




Berdasarkan data tabel 10. dapat diketahui bahwa terdapat 14 siswa 
KMS mempunyai kecenderungan interaksi sosial berkategori tinggi atau 
setara dengan 28%, siswa yang berada pada kemampuan interaksi sosial 
sedang sebanyak 36 siswa (72%) dan tidak terdapat siswa KMS yang 
mempunyai kemampuan interaksi sosial yang masuk dalam kategori rendah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa KMS memiliki 
kemampuan interaksi sosial yang sedang artinya siswa KMS memiliki 
kemampuan interaksi sosial yang cukup baik. Dari distribusi frekuensi 




Gambar 3. Grafik Interaksi Sosial Siswa KMS 
 
 
2. Interaksi Sosial Siswa Non KMS 
Data yang dikumpulkan dari 50 responden diperoleh hasil pada tabel 
di bawah ini. Skor jawaban tertinggi adalah 4 dan skor jawaban terendah 
adalah 1, sehingga nilai tertinggi adalah 47 X 4 = 188 dan nilai skor terendah 
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adalah 47 X 1 = 47. Dari hasil pengumpulan data maka diperoleh skor 
tertinggi sebesar 164 dan skor terendah adalah 130. Hasil analisis deskriptif 
hitung diperoleh nilai mean sebesar 142,26; median sebesar 141,00; modus 
sebesar 140. Dan standar deviation sebesar 7,4609. Berikut adalah  tabel hasil 
analisis deskriptif interaksi sosial siswa Non KMS. 
Tabel 11. Deskripsi Data Interaksi Sosial Siswa Non KMS 





Nilai Max 164 
Nilai Min 130 
Varian 55,66 
Range 34 
SD 7, 46 
 
 
Distribusi frekuensi relatif interaksi sosial siswa Non KMS tercantum pada 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial Siswa  Non KMS 
No Kategori Rentang Skor Frekuensi/Banyak Siswa 
1.  Rendah 47 -  94 0 0% 
2.  Sedang  95 – 141 24 48% 
3.  Tinggi 142 – 188 26 52% 
Pada tabel 12. terlihat bahwa siswa Non KMS berada dalam 
pengelompokan interaksi sosial kaegori tinggi sebanyak 26 siswa setara 
dengan (52%), sedangkan yang termasuk pada kategori sedang sebanyak 24 
siswa setara dengan (48%) dan tidak terdapat siswa Non KMS yang masuk 
pada kategori rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa Non 
KMS mempunyai kemampuan interaksi sosial yang tinggi dan dapat 
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dikatakan baik. Sebaran data pada masing-masing kategori dapat dilihat 
melalui diagram berikut ini: 
 
Gambar 4. Grafik Interaksi Sosial Siswa Non KMS 
 
 
3. Interaksi Sosial Siswa KMS dan Non KMS pada Setiap Aspek  
Setelah diketahui interaksi sosial siswa KMS dan Non KMS peneliti 
akan menjabarkan aspek-aspek interaksi sosial siswa KMS dan Non KMS 
untuk mengetahui perbedaan dari masing-masing aspek yang dihitung 
berdasarkan berdasarkan dari nilai rerata/mean (M), simpangan baku/standart 
deviation (SD) dan prosentase dari masing-masing aspek. Beikut adalah 
distribusi frekuensi perbedaan interaksi sosial siswa KMS dan Non KMS 







Tabel 13. Distribusi Frekuensi Perbedaan Interaksi Sosial Antara Siswa 
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Interaksi Sosial Siswa Non KMS 
M SD Frek&kate
gori 
% M SD F&kategor
i 
% 






























































Dari tabel 13. sejumlah 50 responden siswa KMS dapat diketahui 
bahwa siswa KMS dalam aspek kerjasama sebanyak 6 siswa KMS setara 
dengan 12% memiliki kategori tinggi dan 44 siswa setara dengan 88% siswa 
masuk dalam kategori sedang dan tidak terdapat siswa yang masuk dalam 
kategori rendah. Dilihat dari aspek persaingan terdapat 26 siswa KMS setara 
dengan 52% siswa KMS memiliki kategori tinggi dan terdapat 24 siswa 
setara dengan 48% memiliki kategori rendah. Dalam hal konflik siswa KMS 
terdapat 9 siswa setara dengan 18% memiliki kategori tinggi dan 41 siswa 
setara dengan 82% masuk dalam kategori sedang serta tidak terdapat siswa 
KMS yang masuk dalam kategori rendah. Kemudian dalam hal akomodasi 
terdapat 21 siswa KMS atau setara dengan 42% masuk dalam kategori tinggi 
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dan terdapat 29 siswa KMS setara dengan 58% masuk dalam kategori sedang 
serapatta tidak terdapat siswa KMS yang berkategori rendah pada aspek 
akomodasi. Dalam aspek dukungan sosial siswa KMS terdapat 26 siswa 
setara dengan 52% yang masuk dalam kategori tingi, 24 siswa KMS setara 
dengan 48% masuk dalam kategori sedang dan tidak terdapat siswa KMS 
yang masuk dalam kategori rendah dalam aspek dukungan sosial.  
Pada siswa Non KMS terdapat 50 responden yang mengisi data skala 
interaksi sosial dan diketahui bahwa terdapat 16 siswa setara dengan 32% 
masuk dalam kategori tinggi, 34 siswa setara dengan 68% masuk dalam 
kategori sedang dan tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori rendah. 
Dalam aspek persaingan terdapat 16 siswa Non KMS setara dengan 32% 
masuk dalam kategori tinggi, 34 siswa Non KMS setara dengan 68% masuk 
dalam kategori sedang dan tidak terdapat siswa yang berkategori rendah 
dalam hal persaingan. Dalam hal konflik, terdapat 15 siswa setara dengan 
30% masuk dalam kategori tinggi, 35 siswa Non KMS  setara dengan 70% 
memiliki kategori sedang dan tidak terdapat siswa yang masuk dalam 
kategori rendah. Selanjutnya dalam hal akomodasi terdapat 36 siswa setara 
dengan 72% termasuk dalam kategori tinggi, 14 siswa setara dengan 28% 
masuk dalam kategori sedang dan tidak terdapat siswa yang masuk dalam 
kategori rendah pada aspek akomodasi. Pada aspek dukungan sosial, 42 siswa 
non KMS setara dengan 84% termasuk dalam kategori tinggi, 8 siswa setara 
dengan 16% termasuk dalam kategori sedang.dan tidak terdapat siswa yang 
masuk kategori rendah. 
88 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara umum 
terdapat perbedaan interaksi sosial antara siswa KMS dan siswa Non KMS. 
Jika dilihat dari beberapa aspek interaksi sosial. Di bawah ini akan diuraikan 
lebih jelas lagi mengenai perbedaan setiap aspek dalam interaksi sosial antara 
siswa KMS dan siswa Non KMS.  
a. Aspek Kerjasama 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Interaksi Siswa KMS dan Non KMS 






KMS % Non 
KMS 
% Total 
Rendah 8 – 16 0 0% 0 0% 0 
Sedang 17 - 24 44 88% 34 68% 78 
Tinggi 25 - 32 6 12% 16 32% 22 






Gambar 5. Grafik Interaksi Sosial pada Aspek Kerjasama 
 
Pada tabel 14 dan grafik 5 di atas, dapat terlihat bahwa pada 
aspek kerjasama sebanyak 6 siswa KMS setara dengan 12% masuk 
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dalam kategori tinggi, 44 siswa KMS setara dengan 88% masuk dalam 
kategori sedang dan tidak terdapat siswa KMS yang masuk dalam 
kategori rendah. Sedangkan pada siswa Non KMS sebanyak 16 setara 
dengan 32% siswa masuk dalam kategori tinggi, 34 siswa setara dengan 
68% masuk dalam kategori sedang dan tidak terdapat siswa yang masuk 
dalam kategori rendah. Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
siswa Non KMS termasuk dalam kategori tinggi dan siswa Non KMS 
termasuk dalam kategori sedang. hal ini berarti bahwa pada aspek 
kerjasama siswa Non KMS mampu menjalin kerjasama yang baik dengan 
teman sejenis, teman lawan jenis, guru serta karyawan di sekolah 
sedangkan siswa Non KMS sudah mampu akan tetapi masih kurang 
optimal. 
b. Aspek Persaingan 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Interaksi Siswa KMS dan Non KMS 






KMS % Non 
KMS 
% Total 
Rendah 9 - 18 0 0% 0 0% 0 
Sedang 19 - 27 24 48% 34 68% 78 
Tinggi 28 - 36 26 52% 16 32% 32 





Gambar 6. Grafik Interaksi Sosial pada Aspek Persaingan 
 
Pada tabel 15 dan grafik 6, terlihat bahwa dalam aspek persaingan 
siswa KMS mempunyai tingkat persaingan yang dapat dikatakan tinggi, 
hal ini dapat ditunjukkan dengan hasil olah data sebanyak 26 siswa setara 
dengan 52%  dari 50 siswa masuk dalam ketegori tinggi dan terdapat 24 
siswa setara dengan 48% masuk dalam kategori sedang serta tidak 
terdapat siswa yang masuk dalam kategori rendah. Selain itu siswa Non 
KMS terdapat 16 setara dengan 32% siswa yang masuk dalam kategori 
tinggi dan 34 siswa setara dengan 68% yang masuk dalam kategori 
sedang serta tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori rendah. Hal 
ini mencerminkan bahwa siswa KMS dan Non KMS sudah mempunyai 
kemampuan dalam persaingan cukup baik artinya siswa tersebut mampu 





c. Aspek Konflik 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Interaksi Siswa KMS dan Non KMS 






KMS % Non 
KMS 
% Total 
Rendah 11 - 22 0 0% 0 0% 0 
Sedang 23 - 33 41 82% 35 70% 78 
Tinggi 34-44 9 18% 15 30% 22 




Grafik 7. Frekuensi Data Aspek Konflik 
 
Pada tabel 16 dan grafik 7, dapat dilihat bahwa pada aspek konflik 
sebanyak 9 siswa KMS setara dengan 18% masuk dalam kategori tinggi, 
41 siswa KMS setara dengan 82% masuk dalam kategori sedang dan tidak 
terdapat siswa KMS yang masuk dalam kategori rendah. Sedangkan pada 
siswa Non KMS sebanyak 15 siswa setara dengan 30% masuk dalam 
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kategori tinggi, 35 siswa Non KMS setara dengan 70%  masuk dalam 
kategori sedang dan tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori 
rendah. Dari data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa siswa Non 
KMS termasuk dalam kategori tinggi dan siswa Non KMS termasuk dalam 
kategori sedang. hal ini berarti bahwa pada aspek konflik siswa Non KMS 
mampu dan berani berkonflik dengan teman sejenis, teman lawan jenis, 
guru serta karyawan di sekolah sedangkan siswa Non KMS sudah mampu 
akan tetapi masih kurang optimal.  
d. Aspek Akomodasi 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Interaksi Siswa KMS dan Non KMS 






KMS % Non 
KMS 
% Total 
Rendah 8 - 16 0 0% 0 0% 0 
Sedang 17 - 24 29 58% 14 28% 43 
Tinggi 25 - 32 21 42% 36 72% 57 








Berdasarkan  tabel 17 dan grafik 8, pada aspek akomodasi, 
sebanyak 21 siswa masuk KMS setara dengan 42% masuk dalam kategori 
tinggi, 29 siswa KMS setara dengan 58% masuk dalam kategori sedang 
dan tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori rendah. Pada siswa 
Non KMS terdapat 36 siswa Non KMS setara dengan (72%) masuk dalam 
kategori tinggi, 14 siswa Non KMS setara dengan (28%) masuk dalam 
kategori sedang dan tidak terdapat siswa Non KMS masuk dalam kategori 
rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam aspek 
akomodasi, siswa Non KMS termasuk dalam kategori tinggi yaitu berarti 
siswa Non KMS mampu menyesuaikan diri dengan kultur kelas, melebur 
dengan teman dikelas dan dapat menyesuaikan diri dengan kultur di 
sekolah. Berbeda halnya dengan siswa KMS yang masuk dalam kategori 
sedang, yaitu berarti siswa KMS sudah cukup baik dalam berakomodasi 
dalam hal menyesuaikan diri dengan kultur kelas, melebur dengan teman 
dikelas dan dapat menyesuaikan diri dengan kultur di sekolah. 
e. Aspek Dukungan Sosial 
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Interaksi Siswa KMS dan Non KMS 






KMS % Non 
KMS 
% Total 
Rendah 11 - 22 0 0% 0 0% 0 
Sedang 23 - 33 24 48% 8 16% 32 
Tinggi 34 - 44 26 52% 42 84% 68 






Gambar 9. Grafik Interaksi Sosial pada Aspek Dukungan Sosial 
 
Dari tabel 18 dan grafik 9, pada aspek dukungan sosial terdapat 26 
siswa KMS setara dengan 52%  masuk dalam kategori tinggi, 24 siswa 
KMS setara dengan 48%  masuk dalam kategori sedang dan tidak terdapat 
siswa KMS yang masuk dalam kategori rendah. Sedangkan pada siswa 
Non KMS terdpat 42 siswasetara dengan 84%  masuk dalam kategori 
tinggi dan 8 siswa setara dengan 16%  masuk dalam kategori sedang serta 
tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori rendah. Dari data tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa siswa Non KMS mempunyai dukungan 
sosial yang baik dari teman sejenis, teman lawan jenis, guru serta 
karyawan di sekolah, sedangkan siswa KMS termasuk dalam kategori 
sedang yang berarti siswa KMS mempunyai dukungan sosial yang cukup 





F. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan dalam penelitian yang berjudul 
“Perbedaan Interaksi Sosial Siswa Penerima dan Non Penerima Kartu Menuju 
Sejahtera di SMP Negeri 1 Yogyakarta” ini, diketahui hipotesis yang menyatakan 
bahwa “terdapat perbedaan interaksi sosial antara siswa KMS dan Non KMS di 
SMP N 1 Yogyakarta. Artinya, siswa Non KMS mempunyai interaksi sosial yang 
lebih tinggi dibanding dengan siswa KMS”, sehingga hipotesis tersebut diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan interaksi sosial antara siswa 
KMS dan Non KMS, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Agustinus Sugeng Widodo (2013) dengan judul Harga Diri dan Interaksi Sosial 
Ditinjau dari Status Sosial Ekonomi Orang Tua diketahui bahwa terdapat 
perbedaan interaksi sosial antara siswa yang mengajukan bantuan uang sekolah 
dengan siswa yang tidak mengajukan bantuan uang sekolah. Hal ini diperkuat 
dengan pendapat Abdulsyani (2012: 91) yang menyatakan bahwa status dan 
peranan sosial merupakan unsur baku dalam stratifikasi sosial. Stratifikasi sosial 
menempatkan seseorang atau sekelompok orang pada kedudukan tertentu. 
Kedudukan tertentu ini tergambar dari hak dan kewajiban yang dimiliki, tingkat 
penghormatan yang diterima, dan kewenangan yang diakui. Unsur yang bisa 
menjadi faktor pembentukan suatu kelas sosial, salah satunya adalah dilihat dari 
segi sosial ekonomi. Dari sumber ekonomi terbentuklah kelas sosial ekonomi 
seperti kaya dan miskin, ekonomi kuat dan ekonomi lemah. Stratifikasi sosial 
dapat terjadi karena ada sesuatu yang dibanggakan oleh setiap orang atau 
sekelompok orang dalam kehidupan masyarakat. 
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Perbedaan tersebut dapat dilihat dari aspek kerjasama. Siswa Non  KMS 
mempunyai kecenderungan kerjasama lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
KMS ditunjukkan dengan kemampuan kerjasama yang tinggi dengan teman 
sejenis, teman lawan jenis, guru dan karyawan di sekolah.  Hal ini sesuai dengan 
pendapat Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati (2000: 79) yang menyatakan 
bahwa kerjasama merupakan suatu usaha bersama antara orang perorangan atau 
kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama. Siswa Non 
KMS lebih nyaman melakukan kerjasama dengan teman sebaya, berdiskusi 
dengan teman lawan jenis dan aktif bertanya kepada guru dibandingkan dengan 
siswa KMS. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap mahasiswa 
praktikan magister UGM yang menangani siswa KMS di sekolah tersebut, 
mengatakan bahwa sebagian siswa KMS merasa minder, terisolir dan dicuekin 
oleh teman kelasnya yang disebabkan karena kesenjangan ekonomi dan prestasi 
akademik. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa siswa 
Non KMS mempunyai kemampuan bergaul yang baik. Hal ini selaras dengan 
pendapat Rita Eka Izzaty (2008: 137) menyatakan bahwa agar remaja dapat 
bergaul dengan baik dengan kelompok sosialnya diperlukan kompetensi sosial 
yang berupa kemampuan dan keterampilan berhubungan dengan oranglain, 
penerimaan sosial (social acceptance) dalam kelompok remaja sangat tergantung 
pada: a) kesan pertama, b) penampilan yang menarik, c) partisipasi sosial d) 
perasaan humor yang dimiliki, e) keterampilan berbicara dan f) kecerdasan.  
Perbedaan yang kedua, dalam aspek konflik. Siswa Non KMS lebih tinggi 
dibanding dengan siswa KMS. Hal ditunjukkan dengan mampu berbeda pendapat 
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dengan teman sebaya, menyindir teman, berani menegur guru apabila melakukan 
kesalahan. Hal ini sesuai dengan pendapat Leopold von Weise dimana bentuk-
bentuk konflik yakni, penolakan, keenganan, perlawanan, perbuatan menghalang-
halangi, protes, gangguan-gangguan, perbuatan kekerasan, dan mengacaukan 
rencana pihak lain, menyangkal pernyataan orang lain dimuka umum, memaki-
maki melalui surat-surat, mencerca, memfitnah, melemparkan beban pembuktian 
ke pihak lain (Soerjono, 2000: 104). Siswa Non KMS mampu menunjukkan 
pendapatnya, berani menegur guru apabila melakukan kesalahan dikarenakan 
mereka mempunyai kepercayaan diri yang tinggi dan merasa dihargai.  Rita Eka 
Izzaty (2008: 137) berpendapat bahwa, remaja mencari bantuan emosoional dalam 
kelompoknya salah satunya dengan pemuasan intelektual juga didapatkan oleh 
remaja dalam kelompoknya melalui berdiskusi, berdebat untuk memecahkan 
masalah. 
Ketiga, dalam aspek akomodasi siswa Non KMS lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa KMS yang ditunjukkan dengan cara ikut belajar 
ketika teman yang lain belajar, mentaati semua peraturan sekolah, kondisi di kelas 
sesuai dengan pribadi siswa. Ini sesuai dengan pendapat Gillin dan Gillin (dalam 
Soerjono Soekanto, 2000: 82) yang menjelaskan bahwa akomodasi merupakan 
suatu  proses dalam hubungan-hubungan sosial yang sama, artinya dengan 
pengertian adaptasi (adaptation) yang dipergunakan oleh ahli-ahli biologi yang 
menunjuk pada suatu proses dimana makhluk hidup menyesuaikan diri dengan 
lingkungan disekitarnya. Berdasarkan wawancara dengan guru BK, beliau 
mengatakan bahwa untuk memenuhi kuota KMS yang telah ditetapkan oleh 
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Pemkot Yogyakarta dan  wajib diisi oleh sekolah, sekolah menerima siswa KMS 
yang mendapat nilai dibawah standar SMP Negeri 1 Yogyakarta, sehingga 
menimbulkan kesenjangan dalam hal prestasi akademik sehingga siswa KMS sulit 
menyesuaikan diri dalam hal pembelajaran di sekolah. Tujuan akomodasi menurut 
Soerjono Soekonto (2000: 83) antara lain untuk mengurangi pertentangan antar 
individu ataupun kelompok, meledaknya suatu pertentangan, memungkinkan 
terjadinya kerjasama antara kelompok-kelompok sosial, dan mengusahakan 
peleburan antara kelompok-kelompok sosial yang terpisah. Pendapat ini 
menguatkan bahwa dengan akomodasi dapat mengurangi pertentangan antar siswa 
dengan siswa, guru maupun karyawan di sekolah serta memungkinkan terjadinya 
kerjasama, peleburan dan penyesuaian diri yang baik antara siswa KMS dan Non 
KMS .  
Keempat, dilihat dari aspek dukungan sosial siswa Non KMS memiliki 
dukungan sosial yang lebih tinggi dibanding dengan siswa KMS. Dukungan sosial 
didapatkan dari teman sejenis, teman lawan jenis, guru serta karyawan di sekolah. 
Bentuk dukungan sosial antara lain dibantu teman ketika mendapatkan kesulitan, 
guru dan teman mendorong untuk rajin belajar, guru BK membantu 
menyelesaikan masalah yaang dihadapi siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Hopfoll yang menyatakan bahwa dukungan sosial sebagai interaksi sosial atau 
hubungan sosial yang memberikan bantuan yang nyata atau perasaan kasih sayang 
kepada individu atau kelompok yang dirasakan oleh yang bersangkutan, sebagai 
perhatian atau cinta (Nur Hasan, 2013).  Perbedaan dukungan sosial antara siswa 
KMS dan Non KMS  menurut Saeifullah Safii (2011: 122-123) yakni: “Families 
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with low social economic status not only lack financial, social, educational 
support from their sibling, peers or the community at largers, they may also be 
deprivied of communal support around them at crucial times in their life”. 
Pernyataan ini berarti bahwa siswa yang berasal dari keluarga yang status 
ekonominya rendah, tidak hanya kekurangan dukungan finansial, sosial, 
pendidikan dari saudara mereka, rekan-rekan atau masyarakat keseluruhan, 
mereka juga dapat kehilangan dukungan dari  kelompok mereka pada waktu yang 
sangat penting dalam hidup mereka. Hal ini sesuai dengan penelitan ini dimana 
siswa KMS yang mempunyai status ekonomi rendah mendapatkan dukungan 
sosial yang lebih rendah yakni (52%)  dibandingkan dengan siswa Non KMS 
(84%). 
 Kelima, dalam hal persaingan siswa KMS lebih tinggi dibanding dengan 
siswa Non KMS, persaingan ini berupa persaingan dengan teman dalam bidang 
akademik, fashion serta dalam memilih teman. Siswa sebagai remaja cenderung 
ingin sama dengan teman yang lainnya, baik dalam hal fashion, akademik maupun 
dalam memilih teman. Hal ini sesuai dengan pendapat Gerungan yang 
mengatakan bahwa masyarakat itu tiada lain dari pengelompokan manusia, 
dimana individu-individu yang satu mengimitasikan dari yang lain dan sebaliknya 
bahkan masyarakat itu baru menjadi masyarakat yang sebenarnya apabila manusia 
mulai mengimitasi kegiatan manusia lainnya” (Bimo Walgito, 2003: 66). Alasan 
lain juga diperkuat oleh Abu Ahmadi (2002: 63) yang menyatakan bahwa 
identifikasi berarti dorongan untuk menjadi identik (sama) dengan orang lain, baik 
secara lahiriah ataupun batiniah. Proses identifikasi ini mula-mula berlangsung 
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secara tidak sadar (secara dengan sendirinya) kemudian irrasional (perasaan-
perasaan atau kecenderungan-kecenderungan dirinya yang tidak diperhitungkan 
secara rasional) dan yang ketiga identifikasi berguna untuk melengkapi sistem 
norma-norma, cita-cita dan pedoman-pedoman tingkah laku orang yang 
mengidentifikasikan itu.  Siswa KMS berusaha untuk menjadi sama dan meniru 
apa yang dilakukan oleh teman yang lain baik dalam hal fashion, akademik 
ataupun dalam hal memilih teman. Siswa KMS mempunyai harapan dan cita-cita 
yang tinggi akan tetapi mereka mempunyai keterbatasan untuk meraihnya berbeda 
dengan siswa Non KMS yang sudah mempunyai segala fasilitas sehingga siswa 
Non KMS mempunyai semangat persaingan yang lebih rendah. 
Berdasarkan beberapa uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
interaksi sosial sangat penting bagi siswa sebagai proses untuk membentuk jati 
diri atau identitas dirinya yang dapat dilakukan dalam bentuk kerjasama, konflik, 
persaingan, akomodasi serta dukungan sosial.  Hal ini diperkuat dengan 
penjelasan yang disampaikan oleh Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati 
(2012: 55) yang menjelaskan bahwa interaksi sosial merupakan dasar proses 
sosial yang menunjuk pada hubungan-hubungan sosial yang dinamis, pergaulan 
hidup baru akan terjadi apabila orang perorangan atau kelompok-kelompok 
manusia bekerjasama, saling berbicara, dan seterusnya mencapai suatu tujuan 
bersama, mengadakan persaingan, pertikaian dan sebagainya. Dengan demikian 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan ada 
perbedaan interaksi sosial antara siswa penerima beasiswa KMS dan Non KMS di 
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SMP Negeri 1 Yogyakarta dimana interaksi sosial siswa Non KMS lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa KMS.  
G. Keterbatasan Penelitian 
1. Dalam mengukur interaksi sosial peneliti hanya menggunakan satu alat ukur 
yaitu angket/skala tanpa memperhatikan aktifitas interaksi sosial siswa KMS 
di kelas.  
2. Waktu penelitian yang mendekati Ujian Nasional menyebabkan peneliti tidak 
bisa meminta waktu khusus untuk menyebarkan angket/skala secara 
bersamaan. Dan ada beberapa angket yang dibantu disebarkan oleh Guru BK 
hal ini dikarenakan tidak adanya waktu luang yang diberikan sekolah untuk 




















Berdasarkan hasil penelitian mengenai interaksi sosial siswa KMS dan Non KMS 
di SMP N 1 Yogyakarta dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan interaksi sosial 
antara siswa KMS dan Non KMS di SMP N 1 Yogyakarta tahun ajaran 
2014/2015, dimana siswa Non KMS mempunyai interaksi sosial yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan siswa KMS. 
2.  Secara umum interaksi sosial siswa KMS cenderung sedang sedangkan siswa 
Non KMS memiliki interaksi sosial cenderung tinggi. Siswa Non KMS 
mempunyai kecenderungan tinggi pada aspek kerjasama yakni sebanyak 16 
siswa setara dengan (32%) masuk dalam kategori tinggi, pada kategori sedang 
terdapat 34 siswa setara dengan (68%), dalam aspek  konflik  15 siswa setara 
dengan (30%) masuk dalam kategori tinggi, 35 siswa setara dengan 70% 
masuk dalam kategori sedang dan tidak terdapat siswa yang masuk dalam 
kategori rendah, pada aspek akomodasi terdapat 36 siswa atau (72%) masuk 
dalam kategori tinggi dan 14 siswa setara dengan (28%) masuk dalam 
kategori sedang serta tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori rendah, 
pada aspek dukungan sosial dukungan sosial terdapat 42 siswa setara dengan 
(84%) masuk dalam kategori tinggi dan 8 siswa setara dengan (16%) masuk 
dalam kategori sedang serta tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori 
rendah. Siswa KMS cenderung tinggi pada aspek persaingan yaitu 26 siswa 
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setara dengan (52%) masuk dalam kategori tinggi dan 24 siswa setara dengan 
(48%) masuk dalam kategori sedang dan tidak terdapat siswa yang masuk 
dalam kategori rendah. Pada aspek kerjasama, konflik, akomodasi dan 
dukungan sosial siswa KMS cenderung masuk dalam kategori sedang dengan 
perincian sebagai berikut, pada aspek kerjasama terdapat 6 siswa setara 
dengan (12% ) masuk pada kategori tinggi dan 44 siswa setara dengan (88%) 
masuk pada kategori sedang, aspek konflik terdapat 9 siswa setara dengan 
(18%) masuk dalam kategori tinggi dan 41 siswa setara dengan (82%) masuk 
dalam kategori sedang serta tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori 
rendah, pada aspek akomodasi terdapat 21 siswa setara dengan (42%) masuk 
dalam kategori tinggi dan 29 siswa setara dengan (58%) masuk dalam 
kategori rendah serta tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori rendah, 
pada aspek dukungan sosial terdapat 26 siswa setara dengan (52%) masuk 
dalam kategori tinggi, 24 siswa setara dengan 48% masuk dalam kategori 
sedang serta tidak terdapat siswa yang masuk dalam kategori rendah. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka peneliti 
menngemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
pertama, sebaiknya pihak sekolah meningkatkan dan mewajibkan siswa untuk 
mengikuti organisasi ataupun ekstrakurikuler untuk melatih kemampuan soft 
skill siswa untuk menunjang kemampuan siswa dalam berinteraksi dan 
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bersosialisasi dengan orang lain. Kedua, Siswa baru yang diterima di SMP N 
1 Yogyakarta sebaiknya diberi pelatihan khusus untuk membangun konsep 
diri (self concept), kepercayaan diri (self confidence),identitas diri (self 
identity) serta penerimaan diri (self acceptance), sehingga siswa mempunyai 
bekal untuk menyesuaikan diri dengan kebiasaan dan kultur di SMP N 1 
Yogyakarta 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Sebaiknya guru BK lebih meningkatkan pelayanannya dalam aspek pribadu 
dan sosial, antara lain sebaiknya guru BK memberikan layanan permainan 
yang berkaitan dengan kerjasama, konflik, akomodasi dan dukungan sosial 
antara siswa KMS dan Non KMS serta perlu perlu dilaksanakan konseling 
kelompok dan konseling teman sebaya untuk menumbuhkan simpati dan rasa 
saling menghargai dan dukungan sosial antar siswa. 
3. Bagi orangtua 
Sebaiknya orantua memberikan motivasi kepada anak untuk membangun 
kepercayaan diri bagi anak, sehingga anak dapat bergaul dan berinteraksi 
dengan baik di lingkungannya.  
4. Bagi Siswa KMS 
Sebaiknya siswa KMS tidak perlu minder, kurang percaya diri, rendah diri 
dan lain sebagainya karena pada dasarnya pendidikan itu sama untuk semua 





5. Bagi Siswa Non KMS 
Sebaiknya siswa Non KMS saling membantu dan menghargai siswa KMS 
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Lampiran 1. Skala Interaksi Sosial 
Skala Interaksi Sosial 
 
A. PENGANTAR 
Adik-adik yang saya cintai dan saya banggakan, perkenankanlah saya 
untuk membagikan skala tentang interaksi sosial kepada adik-adik dan 
kesediaan adik-adik untuk mengisinya. Manfaat dari skala interaksi sosial ini 
ini adalah untuk mengetahui sejauh mana interaksi sosial adik-adik di sekolah.  
Oleh sebab itu, harapannya adik-adik dapat meluangkan waktu sejenak untuk 
mengisi skala ini dengan sebaik-baiknya. Skala ini merupakan penelitian 
untuk memperoleh data tentang sejauh mana interaksi sosial adik-adik semua. 
Perlu adik-adik ketahui, bahwa skala ini hanya untuk kepentingan 
penelitian, tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai dan tidak ada 
konsekuensi terhadap hasil jawaban, serta jawaban akan dijaga 
kerahasiaannya.  Oleh sebab itu, saya berharap adik-adik dapat memberikan 
jawaban yang jujur apa adanya. 
Atas kesedian adik-adik untuk melungkan waktu menjawab skala ini 


















B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
Umur  : 
Jenis Kelamin  : 
Alamat  : 
Kelas  : 
Menerima Beasiswa KMS  :  a. Ya  b. Tidak 
 
C. PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
2. Berilah tanda centang (√) pada setiap pilihan kolom yang sesuai. 
3. Setiap pernyataan dalam skala Interaksi Sosial dilengkapi empat pilihan 
jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 





SS S TS STS 
1 
Nyaman bekerjasama dengan 
teman sebaya 
√    
2 
Kurang nyaman mengerjakan 
tugas secara kelompok 
    √ 
 
4. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 





SS S TS STS 
1 
Nyaman bekerjasama dengan 
teman sebaya 
√    
2 
Kurang nyaman mengerjakan 











SKALA INTERAKSI SOSIAL 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Nyaman bekerjasama dengan teman sebaya     
2 
Kurang nyaman mengerjakan tugas secara 
kelompok 
    
3 Melakukan diskusi dengan lawan jenis     
4 
Memilih mengerjakan piket sendiri daripada 
dengan teman lawan jenis 
    
5 Aktif bertanya kepada guru     
6 Menunda mengerjakan tugas dari guru     
7 
Penjaga sekolah membantu mengeluarkan 
sepeda 
    
8 
Petugas perpustakaan membiarkan saya 
kesulitan mencari buku sendiri 
    
9 Belajar giat untuk meraih juara kelas     
10 
Berusaha semaksimal mungkin agar 
mendapatkan nilai yang baik seperti teman 
yang lain 
    
11 Pesimis untuk menjadi juara kelas     
12 Pasrah dengan nilai yang di dapat     
13 Memakai seragam yang diberikan orang lain      
14 
Memakai seragam dengan kain yang lebih 
bagus dari teman lain 
    
15 
Berusaha mendapatkan teman sebanyak-
banyaknya 
    
16 
Berpenampilan menarik untuk mendapatkan 
banyak teman 
    
17 Tidak mudah percaya dengan teman     
18 Berbeda pendapat dengan teman sejenis     
19 Menyindir teman sejenis melalui media sosial     
20 Berbeda pendapat dengan teman lawan jenis     
21 
Takut bergaul dengan lawan jenis untuk 
menghindari konflik 
    
22 
Bertentangan dengan pendapat guru ketika 
pelajaran 
    
23 Menegur guru apabila terdapat kesalahan     
24 
Terpaksa mengerjakan tugas yang diberikan 
guru 
    
25 
Kepala Sekolah memenuhi fasilitas belajar 
siswa 
    
26 
Terpaksa menerapkan 3S (Senyum, sapa, 
salam) ketika bertemu dengan kepala sekolah. 
    





Terimakasih atas bantuan dan kerjasamanya  
 
 
Yogyakarta,       April 2015 





                       (      ) 
yang kurang baik 
28 Diam ketika petugas TU menegur saya     
29 
Kondisi kelas sesuai dengan keadaan pribadi 
saya 
    
30 Kurang bisa menyesuaikan diri di kelas     
31 
Ikut belajar ketika melihat teman yang lain 
juga belajar 
    
32 
Mengikuti ekstrakurikuler ketika teman yang 
lain mengikutinya 
    
33 Bermain HP, ketika teman yang lain belajar     
34 Mentaati semua peraturan di sekolah     
35 
Paham adanya perbedaan suku, agama, 
ekonomi di sekolah 
    
36 Melanggar peraturan sekolah     
37 Mudah belajar dengan teman yang sejenis     
38 
Dibantu teman sejenis ketika mendapatkan 
kesulitan 
    
39 
Teman sejenis kurang mendorong saya untuk 
belajar 
    
40 Masa bodoh terhadap teman sejenis     
41 
Kehadiran teman lawan jenis, memberi 
semangat belajar bagi saya 
    
42 Kurang percaya diri menghadapi lawan jenis     
43 Guru memotivasi untuk rajin belajar     
44 
Guru BK membantu saya menyelesaikan 
masalah yang saya hadapi 
    
45 
Kurang di perhatikan oleh guru BK dalam hal 
belajar 
    
46 Pelayanan petugas di perpustakaan memuaskan     
47 
Malas mengunjungi perpustakaan karena 
karyawannya tidak ramah 
    
114 
 



































Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 33 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 33 100.0 





Alpha N of Items 
.716 47 
 















Lampiran 5. Uji Prasyarat 
1. Uji Homogenitas 
 
Hipotesis : 
Ho : variansi sama atau homogen 
H1 : variansi tidak homogen 
 
Tingkat signifikansi 
Alpha : 0.05 
 
Statistik uji : 
Nilai sig (p-value)= 0.448 
 
Daerah kritis : 
Tolak Ho jika p-value < alpha 
 
Keputusan 
 Karena nilai p-value = 0.448 dan lebih dari nilai alpha=0.05 maka gagal tolak Ho. 
Kesimpulan  
Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% data yang ada mendukung 
hipotesis Ho yang artinya tidak terdapat perbedaan variansi dari kelompok sampel 
atau homogen. 
 
2. Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
kms .071 50 .200
*
 .986 50 .824 
non_kms .107 50 .200
*
 .961 50 .096 
a. Lilliefors Significance Correction    




hasil pada signifikansi 5% yaitu 0,200*, yang berarti bahwa p-value > 0,05 yang 
berarti Ho diterima data dikatakan normal. 
3. Uji  Hipotesis 
 
Hipotesis 
Ho : tidak terdapat perbedaan interaksi sosial antara siswa yang mendapat 
beasiswa KMS dan non KMS 
H1 : terdapat perbedaan interaksi sosial antara siswa yang mendapat beasiswa 
KMS dan non KMS 
 
Tingkat signifikansi 
Alpha = 0.05 
 
Statistik uji : 
Nilai sig (2-tailed) = 0.001 
 
Daerah kritis 
Tolak Ho jika p-value < alpha atau gagal tolak Ho > alpha 
 
Keputusan 
Karena nilai p-value=0.001 < alpha=0.05 maka tolak Ho 
 
Kesimpulan  
Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% data yang ada tidak mendukung 
hipotesis Ho yang artinya terdapat perbedaan interaksi sosial antara siswa yang 































Skor Max 4 X 8 = 32 
   Skor Min 1 X 8 = 8 
   Mean ideal 40 / 2 = 20 
   St Deviasi ideal 24 / 6 = 4 
   
         Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
     
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M 
+ SD 
    Rendah 
 
: X < M – SD 
     
         Kategori 
  
Skor 
     Tinggi 
 
: X ≥ 24,00 
   Sedang 
 
: 16,00 ≤ X <  24,00 
  Rendah 
 
: X < 16,00 
   







Skor Max 4 X 47 = 188 
   Skor Min 1 X 47 = 47 
   Mean ideal 235 / 2 = 118 
   St Deviasi ideal 141 / 6 = 24 
   
         Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
     
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M 
+ SD 
    Rendah 
 
: X < M – SD 
     
         Kategori 
  
Skor 
     Tinggi 
 
: X ≥ 141,00 
   Sedang 
 
: 94,00 ≤ X < 141,00 
 Rendah 
 
: X < 94,00 
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KERJASAMA SISWA KMS 
 
No Kategori Rentang Frekuensi/Banyak siswa 
 
    
F % Tinggi 
 
1 Tinggi X≥24 6 12 Sedang 
 
2 Sedang 16<X≤24 44 88 Rendah 
 
3 Rendah x<16 0 0 
 
    
50 
  
       
       
       
 
KERJASAMA SISWA NON KMS 
 
 
No Kategori Rentang Frekuensi/Banyak siswa 
 




1 Tinggi X≥24 16 32 Tinggi 
 
2 Sedang 16<X≤24 34 68 Sedang 
 
3 Rendah x<16 0 0 Rendah 










Skor Max 4 X 9 = 36 
   Skor Min 1 X 9 = 9 
   Mean ideal 45 / 2 = 23 
   St Deviasi ideal 27 / 6 = 5 
   
         Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
     
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + 
SD 
    Rendah 
 
: X < M – SD 
     
         Kategori 
  
Skor 
     Tinggi 
 





: 18,00 ≤ X < 27,00 2 
Rendah 
 
















PERSAINGAN SISWA KMS 
  
 








1 Tinggi X≥27 26 52 Tinggi 
 
2 Sedang 18<X≤27 24 48 Sedang 
 
3 Rendah x<18 
 
0 Rendah 











PERSAINGAN SISWA NON KMS 
 
 








1 Tinggi X≥27 16 32 Tinggi 
 
2 Sedang 18<X≤27 34 68 Sedang 
 
3 Rendah x<18 
 
0 Rendah 







KONFLIK SISWA KMS 
  No Kategori Rentang Frekuensi/Banyak siswa 
 
   
f % 
 1 Tinggi X≥33 9 18 Tinggi 
2 Sedang 22<X≤33 41 82 Sedang 
3 Rendah x<22 
 
0 Rendah 
   
50 
   
 
KONFLIK SISWA NON KMS 
 No Kategori Rentang Frekuensi/Banyak siswa 
 
   
f % 
 1 Tinggi X≥33 15 30 Tinggi 
2 Sedang 22<X≤33 35 70 Sedang 
3 Rendah x<22 
 
0 Rendah 
   
50 100% 
 
      
         
KONFLIK 
Skor Max 4 X 11 = 44 
   Skor Min 1 X 11 = 11 
   Mean ideal 55 / 2 = 28 
   St Deviasi 
ideal 33 / 6 = 6 
   
         Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
     Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
    Rendah 
 
: X < M – SD 
     
         Kategori 
  
Skor 
     Tinggi 
 





: 22,00 ≤ X < 33,00 2 
Rendah 
 









Skor Max 4 X 8 = 32 
   
Skor Min 1 X 8 = 8 
   Mean ideal 40 / 2 = 20 
   St Deviasi ideal 24 / 6 = 4 
 
         Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
     Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
    Rendah 
 
: X < M – SD 
     
         Kategori 
  
Skor 
     Tinggi 
 





: 16,00 ≤ X < 24,00 2 
Rendah 
 
: X < 16,00 
  
1 
        
AKOMODASI SISWA KMS 
  No Kategori Rentang Frekuensi/Banyak siswa 
 
   
f % 
 1 Tinggi X≥24 21 42 Tinggi 
2 Sedang 16<X≤24 29 58 Sedang 
3 Rendah x<16 
 
0 Rendah 
   
50 
  















     






Skor Max 4 X 11 = 44 
   Skor Min 1 X 11 = 11 
   Mean 
ideal 55 / 2 = 28 
   St Deviasi 
ideal 33 / 6 = 6 
   
         Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
     
Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + 
SD 
    Rendah 
 
: X < M – SD 
     
         Kategori 
  
Skor 
     Tinggi 
 





: 22,00 ≤ X < 33,00 2 
Rendah 
 













AKOMODASI SISWA NON KMS 




   
f % 
 1 Tinggi X≥24 36 72 Tinggi 
2 Sedang 16<X≤24 14 28 Sedang 
3 Rendah x<16 
 
0 Rendah 
   
50 





DUKUNGAN SOSIAL SISWA KMS 
 








1 Tinggi X≥33 26 52 
 
 
2 Sedang 22<X≤33 24 48 
 
 




    
50 
  




     
       
 
DUKUNGAN SOSIAL SISWA NON KMS 
 








1 Tinggi X≥33 42 84 
 
 
2 Sedang 22<X≤33 8 16 
 
 




    
50 



















Lampiran 12. Surat Bukti telah melakukan penelitian 
